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RINGKASAN 

 

Peranan wanita dalam pembangunan merupakan hak dan kewajiban yang dimiliki dan dijalankan 

oleh wanita pada kedudukan  tertentu dalam pembangunan. Kualitas dan peran wanita pada semua aspek 

kehidupan tersebut, baik secara langsung ataupun tidak langsung berperan sebagai motivator dan 

akselerasi proses pembangunan.  Pada masa lalu, kebudayaan patriarki yang masih mengakar kuat dalam 

kehidupan di Indonesia, memposisikan wanita lebih pada sektor domestik. Namun seiring dengan 

perkembangan jaman, pesatnya arus informasi, ilmu pengetahuan dan teknologi, maka terjadilah 

perubahan dari posisi wanita dalam sebuah keluarga. Bertambahnya jumlah pekerja wanita yang telah 

menikah dan berpendidikan akan mempunyai pengaruh dalam perilaku pengambilan keputusan dalam 

keluarga. Status sebagai wanita pekerja akan memberikan pengaruh dalam pengambilan keputrusan 

keluarga karena istri memberikan kontribusi keuangan di dalam pembiayaan rumah tangga. Seorang 

wanita atau istri dalam rumah tangga memerlukan bekal yang cukup untuk pengambilan keputusan di 

dalam rumah tangga, terutama yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan keluarga.  

Otoritas Jasa Keuangan dalam sebuah survei yang telah mereka lakukan,  menyatakan  bahwa 

hanya 28,9% penduduk dewasa yang memahami tentang produk-produk perbankan di Indonesia. Angka 

ini jauh lebih rendah dibandingkan dengan negara-negara lain di Asia. Penduduk Indonesia pada 

umumnya masih memiliki pemahaman yang rendah terhadap produk jasa keuangan. Pemahaman 

masyarakat, dalam hal ini adalah kaum wanita dalam memahami dengan benar manfaat dan risiko, 

mengetahui hak dan kewajiban serta meyakini produk dan layanan jasa keuangan akan memberikan hasil 

keputusan keuangan yang optimal bagi suatu keluarga.  

Kegiatan PKM ini bertujuan mengetahui pemahaman para wanita terhadap inklusi keuangan dalam 

pengambilan keputusan keuangan di keluarga.  Kegiatan pengabdian kepada masyarakat  ini akan 

membawa manfaat dan dampak yang bagus terhadap pengembangan dan kemajuan UMKM di Pacitan. 

Manfaat utama yang diperoleh salah satunya adalah meningkatkan pemahaman kaum wanita pelaku 

UMKM terhadap keuangan dan pemahaman terhadap lembaga-lembaga yang berkaitan dengan dana dan 

alokasi dana yang dimiliki oleh UMKM. Hal ini mencakup perencanaan dan pengelolaan keuangan. 

Melalui pengelolaan dan alokasi danayang tepat maka wanita UMKM akan lebih mudah melakukan 

perencanaan dan pengembangan usaha. 

Keberadaan PLUT di Kabupaten Pacitan sudah dirasakan manfaatnya oleh para pelaku UMKM. 

Instansi ini sering sekali melakukan kegiatan untuk pemberdayaan ekonomi UMKM dan pendampingan 

terhadap UMKM. Salah satu kegiatan yang dilakukan adalah menyediakan lahan untuk lokasi UMKM 

menjual hasil produksinya di area sekitar kantor PLUT Kabupaten Pacitan. Yang menjadi target luaran 

kegiatan adalah peningkatan pemahaman literasi dan inklusi keuangan dari kaum wanita UMKM dan 

wanita pekerja di Pacitan sehingga mereka mampu mengenali potensi diri dan potesnsi usaha yang  

ditekuni sehingga akan berdampak positif pada peningkataan level ekonomi keluarga dan kenaikan angka  

indeks inklusi dan literasi keuangan di Pacitan dari sektor wanita.  

Kegiatan PKM  dilakukan secara daring pada 24 Oktober 2020 melalui pemaparan tiga bagian 

yakni 1) Sejauhmana literasi dan inlusi keuangan berperan bagi wanita UMKM di Pacitan, 2) Masih 

rendahnya hasil literasi dan inklusi dari penelitian sebelumnya 3) Alternatif solusi cepat untuk  

peningkatan literasi dan inklusi keuangan dengan bergabung pada credit union setempat atau sejenisnya. 

Selama kegiatan antusiasme peserta cukup tnggi terbukti dari beberapa pertanyaan yang masih relevan 

misalnya bagaimana tetap survive dalam bisnis selama pandemi dan cara bergabung pada credit union. 

Kata Kunci: Literasi & Inklusi Keuangan, Wanita UMKM, PLUT KUKM Pacitan, Credit Union 
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PRAKATA 

 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas limpahan rahmat dan karunia-Nya 

kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) secara daring pada mitra PLUT KUKM Pacitan berjalan 

dengan lancar, sehingga kami dapat menyelesaikan laporan kemajuan kegiatan PKM ini tepat pada waktu 

yang telah di tentukan. 

Kami menyadari bahwa terlaksananya kegiatan PKM dan penyusunan laporannya adalah berkat bantuan 

dari berbagai pihak. Oleh karena itu, kami ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada LPPM 

(Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat) Universitas Tarumanagara, Bapak Jap Tji Beng, Ph.D 

(Ketua LPPM UNTAR), Ibu Dr. Ir. Endah Setianingsih, MT (Manager Bidang PKM LPPM UNTAR), 

bapak Dr. Sawidji Widoatmodj, SE, MM, MBA (Dekan FEB UNTAR), bapak Ronnie Resdianto Masman, 

SE, MA, MM (Wakil Dekan FEB UNTAR) dan berbagai pihak lainnya yang telah memberikan dukungan 

pendanaan, bimbingan, perhatian dan arahan yang bermanfaat bagi kami untuk melakukan penyelesaian 

laporan PKM ini, 

Laporan kemajuan ini dibuat dengan tujuan melaporkan semua kegiatan dan target luaran yang harus 

sesuai dengan proposal.  Selain itu laporan kemajuan juga akan digunakan sebagai pedoman untuk 

menyusun proposal kegiatan PKM selanjutnya dan hal-hal yan perlu perbaikan dari segi isi, format dan 

jenis-jenis luaran. 

Kami menyadari bahwa laporan kemajuan ini memang masih terdapat ketidaksempurnaan. Oleh karena 

itu, saran dan kritik yang membangun sangat kami harapkan.   

Atas perhatian dan kerjasamanya, kami mengucapkan banyak terima kasih. Semoga laporan ini bemanfaat 

untuk kita semua. 

  

  Jakarta,  15 Februari 2021 

           Ketua Tim Pelaksana, 

 

 

 

          Dr. Ignatius Roni Setyawan, SE, M.Si 
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BAB 1.  PENDAHULUAN 

 

1.1  Analisis Situasi 

Pembangunan di bidang ekonomi merupakan salah satu prioritas utama dan menjadi tujuan utama 

pembangunan yang dilakukan di Indonesia. Tujuan akhir dari pembangunan yang dilakukan oleh 

pemerintah yakni bagaimana agar  tercipta masyarakat yang sejahtera. Salah satu pendorong pertumbuhan 

ekonomi di negeri ini adalah peranan dari UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah).  

Keberadaan dan sumbangsih UMKM di Indonesia ini, semakin terlihat ketika Indonesia 

mengalami pandemi Covid-19. Hal ini terlihat dari kontribusi UMKM terhadap PDB Indonesia terus  

meningkat sampai sekitar 60%. Penyerapan tenaga kerja oleh UMKM juga sangat tinggi dan terus 

bertumbuh mencapai 96,99% - 97,22% dengan jumlah pelaku UMKM mencapai 62 juta atau sekitar 98% 

dari pelaku usaha nasional. (Tabloid Kontan, 30 Juli 2020). Peran penting UMKM dalam perekonomian 

nasional ini mencerminkan peranan penting yang diemban oleh UMKM dalam pencapaian tujuan 

pembangunan nasional yang berkelanjutan atau Sustainable Development Goals (SDGs) di Indonesia. 

UMKM akhirnya menjadi garda terdepan dalam pencapaian pilar ekonomi SDGs dengan 

menciptakan lapangan kerja, menciptakan kondisi kerja yang layak, inovasi bisnis, adaptasi dan mitigasi 

dampak negatif ekonomi, sosial dan lingkungan pra operasi bisnis untuk pertumbuhan ekonomi dan iklusif 

dan berkelanjutan. Ketika perusahaan-perusahaan besar banyak yang melakukan pengurangan tenaga 

kerja atau tutup, kondisi sebaliknya terjadi di UMKM. Mereka pelan-pelan menggeliat bangkit dan 

bertahan di masa pandemi ini, mencari peluang untuk mengembangkan usaha mereka.  

Pembangunan dan pertumbuhan UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) merupakan salah 

satu motor pengggerak yang sangat penting bagi pembangunan dan pertumbuhan eknomi di banyak 

negara, tidak terkecuali di Indonesia. Data dari Kementerian Negara Koperasi dan Pengusaha Kecil dan 

Menengah tahun 2017-2018  menunjukkan bahwa terjadi kenaikan jumlah UMKM di negara ini. Tahun 

2017, jumlah UMKM sebesar 62.928.077, sedangkan tahun 2018 menjadi 64.199.606 unit usaha. Hal ini 

menunjukkan hal yang cukup bagus, dengan semakin banyaknya peran serta dan pemberdayaan ekonomi 

masyarakat menengah ke bawah. 
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Tabel 1. UMKM di Indonesia 2017-2018 

 

Sumber: Kementerian Negara Koperasi dan Pengusaha Kecil dan Menengah (2020) 

UMKM merupakan usaha bersifat sederhana dan tradisonal, baik dalam hal organisasi, 

manajemen, metode, pola produksi, teknologi, tenaga kerja, produk  dan lokal usaha. Sehingga 

kebanyakan UMKM berasal dari wilayah pedesaaan. Produk yang dihasilkan pun merupakan produk khas 

kerajinan tangan seperti batik, perhiasan, meubel, makanan, minuman, pakaian, serta peralatan rumah 

tangga. Produk yang dihasilkan memiliki wilayah pemasaran yang masih terbatas, meski ada juga 

beberapa UMKM yang berhasil menjual hasil produknya ke luar wilayah bahkan ke luar negeri. 

Dari berbagai potensi UMKM yang ada tersebut, ternyata ada potensi terpendam yang dimilikinya, 

yaitu potensi kaum wanita sebagai pelaku usaha. Potensi dan peran wanita dalam sektor ekonomi 

sangatlah besar. Berdasarkan data dari kementerian koperasi menyebutkan bahwa 99,9% usaha di 

Indonesia adalah UMKM dan berdasarkan survey dari Bank Dunia (2016) menyebutkan bahwa lebih dari 

50% usaha mikro dimiliki oleh wanita. Wanita dalam hal ini mempunyai dua peran, yaitu wanita sebagai 

penggerak ekonomi keluarga dan wanita sebagai penggerak ekonomi di lingkungan sekitarnya, yang pada 

akhirnya akan menggerakkan perekonomian nasional. Bukan sesuatu yang mudah bagi kaum wanita untuk 

menjalankan dua peran ini sekaligus. Oleh karena itulah edukasi atau pemahaman tentang peran mereka 

dalam keluarga dan bidang usaha harus dilakukan. 

 

 

Kabupaten Pacitan, merupakan salah satu dari 38 Kabupaten di Provinsi Jawa Timur yang terletak 

di bagian selatan barat daya. Secara astronomis, Kabupaten Pacitan ini terletak diantara 7 92’ – 8 29’ 
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Lintang Selatan  dan 110 90’ – 111 43’ Bujur Timur. Sebelah utara merupakan Kabupaten Ponorogo (Jawa 

Timur) dan Kabupaten Wonogiri (Jawa Tengah), sebelah timur merupakan Kabupaten Trenggalek (Jawa 

Timur), sebelah selatan merupakan Samudera Indonesia dan sebelah barat merupakan Kabupaten 

Wonogiri (Propinsi Jawa Tengah).   

Pusat Layanan Usaha Terpadu (PLUT) adalah Lembaga yang menyediakan jasa non finansial  

yang menyeluruh dan hubungan bagi koperasi dan usaha mikro, kecil dan menengah (KUMKM) guna 

untuk meningkatkan kinerja produksi, kinerja kerjasama, akses ke pembiayaan, pengembangan SDM 

melalui peningkatan kapasitas kewirausahaan, teknis dan manajerial, serta kinerja kelembagaan dalam 

rangka meningkatkan daya saing KUMKM.UMKM yang terdata di PLUT (Pusat Layanan Usaha Terpadu 

) di Kabupaten Pacitan meliputi usaha di bidang kerajinan, makanan, souvenir. Usaha-usaha kecil dan 

menengah ini tersebar di seluruh wilayah Kabupaten Pacitan, dengan memanfaatkan potensi sumber daya 

alam yang berada di sekitar mereka. Menurut data dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan, jumlah 

perusahaan industri formal dan informal di Kabupaten Pacitan tahun 2019  sebanyak 12.386 perusahaan. 

Klasifikasi industri ini didominasi oleh industri gula merah sebanyak 5.104 unit dan industri tempe dengan 

jumlah 1.123 unit usaha.  Sebagai penunjang aktivitas perdagangan, Kabupaten Pacitan memiliki 98 pasar, 

6 toko dan 1.286 kios serta warung. 

Pertumbuhan ekonomi kreatif telah banyak mendorong peningkatan laju perekonomian di 

Kabupaten Pacitan. Pertumbuhan Usaha Kecil dan menengah semakin banyak bermunculan di 

masyarakat. Hal ini sejalan dengan meningkatnya industri pariwisata di Kabupaten Pacitan. Data terakhir 

tahun 2019, terdapat sekitar 22.565 ribu Usaha Mikro non BPR/LKM UM  yang ada di Kabupaten Pacitan. 

Sedangkan jumlah usaha mikro dan kecil sebesar 24.558 buah. Denyut industri pariwisata di Pacitan yang 

semakin meningkat, mempunyai dampak positif terhadap perkembangan UMKM di Pacitan, terutama 

yang berkaitan dengan produk oleh-oleh atau souvenir. Hal ini merupakan potensi yang dapat 

dikembangkan lagi untuk meningkatkan GDP dan perekonomian massyarakat di Kabupaten Pacitan. 

Tetapi hal ini menjadi hambatan tersendiri bagi para pelaku UMKM, karena sebagian dari mereka  belum 

memiliki wawasan yang memadai untuk promosi, transaksi dan eksekusi terhadap produk yang mereka 

miliki. Sehingga perlu ada edukasi dan pendampingan terhadap para pelaku UMKM di Pacitan ini, supaya 

lebih berkembang potensi produknya, tidak terbatas hanya untuk konsumsi lokal dan tergantung 

sepenuhnya dengan kondisi pariwisata.   

Ketika terjadi pandemi covid seperti saat ini, ternyata membawa dampak penurunan yang 

signifikan terhadap perkembangan UMKM di Pacitan. Hal ini terlihat dari penurunan omzet penjualan 
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mereka, seiring dengan ditutupnya tempat-tempat wisata untuk sementara waktu dan penutupan beberapa 

wilayah di Pacitan. Ini menjadikan hambatan tersendiri terhadap denyut roda perekonomian terutama 

untuk para pelaku UMKM. Kekurangpahaman mereka terhadap penggunaan kemajuan teknologi untuk 

sarana promosi, sarana transaksi penjualan menjadi pukulan yang telak terhadap omzet penjualan mereka. 

Ini adalah salah satu hambatan yang dialami oleh para pelaku UMKM. 

Keberadaan kaum wanita sebagai pelaku UMKM di Pacitan sangat terasa sekali. Mereka 

kebanyakan bergerak dalam usaha industri tekstil (batik), serta industri makanan dan minuman. Tetapi 

potensi kaum wanita ini masih belum terlihat, ketika mereka berperan sebagai pengambil keputusan dalam 

usaha mereka. Hal ini terutama dalam hal yang berkaitan dengan pengetahuan dan pemahaman 

pengelolaan sumber dana dan alokasi dana yang mereka miliki. Hal ini dapat terlihat dari hasil penelitian 

awal yang telah kami lakukan sejak akhir tahun 2019. Data yang kami peroleh menunjukkan, bahwa 

kemampuan literasi dan pemahaman para pelaku UMKM yang wanita, masih menunjukkan kompetensi 

yang rendah. 

Tabel 2. Data Kompetensi kaum wanita Pelaku UMKM di Kabupaten Pacitan 

No Keterangan Paham Tidak 

Paham 

1. Pemahaman tentang  Inklusi Keuangan  

(Berkaitan dengan produk Lembaga keuangan 

non bank  dan bank) 

25% 75% 

2. Pemahaman tentang Literasi Keuangan  

(Berkaitan dengan Pengetahuan Dasar Keuangan) 

35% 65% 

 

Sumber: Hasil Olah Data  (2020) 

 

Dari hasil yang kami peroleh, ternyata masih banyak para pelaku UMKM terutama kaum wanita 

yang masih belum memahami mengenai fasilitas-fasilitas dan produk-produk yang ditawarkan oleh jasa 

keuangan non bank atau pun bank. Mereka hanya menggunakan bank, sebatas untuk melakukan 

penyimpanan dan penarikan dana. Ketika mereka berhadapan dengan teknologi perbankan ataupun 

produk perbankan selain tabungan, mereka masih takut dan ragu-ragu untuk menggunakannya. Padahal 

seharusnya mereka dapat mempergunakan segala macam fasilitas dan produk yang ditawarkan oleh 

institusi keuangan di negara ini untuk mempercepat transaksi keuangan usaha mereka. Sehingga, sangat 
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disayangkan sekali kalau mereka tidak memanfaatkan segala kemudahan dan kemajuan yang ditawarkan 

oleh institusi perbankan tersebut. 

Demikian juga dengan pemahaman literasi keuangan mereka, masih banyak yang ragu-ragu ketika 

menjawab pertanyaan yang kami ajukan. Terutama berkaitan dengan literasi di bidang asuransi dan 

investasi. Mereka hanya memahami asuransi sebatas asuransi kesehatan BPJS, tetapi belum memahami  

asuransi selain itu. Padahal asuransi dapat juga dipergunakan oleh mereka sebagai sarana investasi. Masih 

ada rasa ketakutan dan kekhawatiran mereka mengenai produk asuransi. Demikian juga produk investasi 

yang lain, terutama reksadana. Seluruh pelaku UMKM yang kami jadikan sebagai responden, semuanya 

tidak memahami apa yang dimaksud dengan reksadana. Mereka selama ini hanya melakukan investasi di 

tiga  hal, yaitu tabungan, tanah dan emas. Mereka memahami kalua hanya tiga media ini yang bisa 

dipercaya dijadikan sarana investasi mereka.  

Berdasarkan hasil riset awal tersebut, terlihat jelas bahwa pemahaman keuangan yang dimiliki oleh 

wanita pelaku UMKM di Pacitan masih sangat rendah. Nilai yang kami peroleh, berkisar sekitar 30% saja, 

jauh dari standard yang diberlakukan oleh Bank Indonesia, yaitu sekitar 80%. Hal ini yang akhirnya 

membuat mereka mengalami hambatan untuk mengembangkan produk yang mereka miliki ataupun untuk 

meluaskan pangsa pasar produk mereka. Hal dominan yang  menjadi hambatan mereka adalah tentang 

pengelolaan keuangan dan pemahaman mereka tentang produk dan jasa keuangan. Terbatasnya informasi 

yang berkaitan dengan produk keuangan dan lembaga keuangan, akan menghambat mereka dalam 

pengajuan pinjaman ataupun pengelolaan asset dan investasi. Selain itu ada kekhawatiran juga, ketika 

mereka terjerat dalam pinjaman yang illegal. 

Peran serta  pemerintah untuk menerjunkan OJK ataupun institusi yang terkait untuk melakukan 

edukasi terhadap para pelaku UMKM sangat diperlukan, supaya pemahaman mereka tentang literasi 

keuangan dan inklusi keuangan dapat menjadi lebih bagus. Sehingga akan membuat usaha mereka juga 

lebih berkembang. Kemampuan para pelaku UMKM dalam menyerap informasi tentang keuangan sangat 

berguna dalam pengambilan keputusan keuangan mereka. Sehingga keputusan keuangan yang mereka 

ambil nantinya akan tepat, baik untuk penentuan strategi maupun pengembangan usaha mereka. 

Peran serta PLUT sebagai institusi pemerintah yang resmi dapat lebih diberdayagunakan. Potensi 

UMKM di Pacitan sebenarnya sangat bagus dan mempunyai prospek yang sungguh luar biasa untuk 

dikembangkan lebih jauh lagi. Karena adanya hambatan dalam pemahaman keuangan, pemahaman 

teknologi, pemahaman manajemen, menbuat UMKM di Kabupaten Pacitan kurang terekspos di luar 

wilayah. Ini dapat dilihat dari data Bank Indonesia mengenai data UMKM seluruh Indonesia, dimana tidak 
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ada satupun UMKM dari Kabupaten Pacitan yang masuk ke daftar data base UMKM yang dimiliki oleh 

Bank Indonesia. Ini berbeda sekali dengan Kabupaten Banyuwangi, Kabupaten Kediri, yang sudah 

tercover ke data base daftar UMKM di Bank Indonesia. Padahal data base UMKM yang dimiliki oleh 

Bank Indonesia ini sangat bermanfaat sekali untuk kemajuan UMKM daerah, karena di data base Bank 

Indonesia ini, memuat profil dari setiap pelaku UMKM yang ada di daerah tersebut. Jadi data base ini 

seperti market place, yang menghubungkan pembeli dengan penjual. Kelebihan berikutnya dari 

keberadaan data base ini adalah semua transaksi dijamin keamanannya, karena situs ini adalah situs legal 

yang dimiliki oleh pemerintah, dalam hal ini Bank Indonesia. Selain itu kelebihan berikutnya adalah Bank 

Indonesia lebih dapat melakukan pemantauan, pendampingan untuk perkembangan UMKM yang berada 

di berbagai daerah di Indonesia. 

Salah satu cara yang dapat kita lakukan untuk lebih mengekspos keberadaan UMKM di Kabupaten 

Pacitan, adalah dengan lebih memberdayakan keberadaan dari PLUT. Instansi ini akan memegang posisi 

yang strategis untuk mengangkat potensi UMKM yang berada di Kabupaten Pacitan. Namun posisi ini 

akan lebih dapat dikuatkan dan dikembangkan dengan adanya kerjasama antara PLUT dengan pengusaha 

luar atau pun PLUT bekerjasama dengan dunia pendidian (kampus/Perguruan Tinggi) atau lembaga 

swadaya masyarakat. Kerjasama-kerjasama ini akan berfungsi sebagai media untuk melakukan pemetaan 

terhadap potensi yang dimiliki oleh UMKM di Pacitan, khususnya UMKM yang dimiliki dan dijalankan 

kaum wanita.  

Oleh karena itu, maka kegiatan pengabdian kepada masyarakat  ini akan membawa manfaat dan 

dampak yang bagus terhadap pengembangan dan kemajuan UMKM di Pacitan. Manfaat utama yang 

diperoleh salah satunya adalah meningkatkan pemahaman kaum wanita pelaku UMKM terhadap 

keuangan dan pemahaman terhadap lembaga-lembaga yang berkaitan dengan dana dan alokasi dana yang 

dimiliki oleh UMKM. Hal ini mencakup perencanaan dan pengelolaan keuangan. Sehingga dengan 

pengelolaan dan alokasi dana yang tepat maka akan lebih mudah melakukan perencanaan dan 

pengembangan usaha di masa depan.  

 

Keberadaan PLUT di Kabupaten Pacitan secara lokal sudah dirasakan manfaatnya oleh para 

pelaku UMKM. Instansi ini sering sekali melakukan kegiatan untuk pemberdayaan ekonomi UMKM dan 

pendampingan terhadap UMKM.Salah satu kegiatan yang dilakukan adalah menyediakan lahan untuk 

lokasi UMKM menjual hasil produksinya di area sekitar kantor PLUT Kabupaten Pacitan. Hal ini dapat 

dilihat dari Gambar 1. Foto 1, 2 dan 3 kegiatan UMKM (binaan PLUT KUKM Pacitan) seperti Nasi 
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Goreng Jawa, Tahu Telor/ Tahu Lontong Arema dan Bebek Goreng Sumber Roso yang mampu dikelola 

oleh para wanita, tidak kalah dengan kaum prianya. 

 

              

  

 

Gambar 1. Foto-Foto Kegiatan UMKM (binaan PLUT KUKM Pacitan) 

 

1.2  Permasalahan Mitra 

Berdasarkan kondisi dan situasi yang dijelaskan sebelumnya, maka dapat dilihat ada beberapa 

permasalahan yang dihadapi oleh mitra di Pacitan. Permasalahan tersebut adalah: 

1. Masih kurangnya pemahaman kaum wanita sebagai pelaku UMKM di Pacitan mengenai literasi 

keuangan dan inklusi keuangan.  Hal ini dapat dibuktikan belum dapatnya wanita UMKM 

melakukan pemisahan keuangan usaha dan keuangan pribadi atau keluarganya. 

2. Masih kurangnya pemanfaatan produk keuangan, dan media untuk mempromosikan dan 

mengembangkan usaha UMKM. Hal ini karena masih tingginya sifat konservatf dari para wanita 

UMKM untuk lebih berani dan proaktif bertemu dengan pihak bank yang menawarkan berbagai 

produk keuangan yang mestinya memiliki  daya tarik tersendiri. 

3. Kurangnya pemberdayaan PLUT sebagai mediator UMKM. Hal ini dikarenakan PULT masih 

memiliki prioritas tugas melakukan efektivitas kucuran dana dari Bank Jatim. 

. 

 

 

 

 

FOTO 1: 

NASI GORENG JAWA 

FOTO 2: 

TAHU TELOR /  

TAHU LONTONG AREMA 

FOTO 3: 

BEBEK GORENG 

SUMBER ROSO 
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BAB 2  SOLUSI PERMASALAHAN DAN LUARAN 

 

2.1    Solusi Permasalahan 

Terkait permasalahan yang dihadapi oleh pelaku UMKM di Kabupaten Pacitan, terutama kaum 

wanitanya, maka kami memberikan solusi sebagai berikut: 

1. Melakukan seminar dan pelatihan untuk mengedukasi mereka supaya lebih memahami tentang 

inklusi keuangan dan meningkatkan pemahaman mereka tentang literasi keuangan. Seminar dan 

pelatihan akan dilakukan secara webinar, mengingat kondisi sekarang yang tidak kondusif untuk 

melakukan seminar dan pelatihan  secara tatap muka langsung. Kegiatan ini akan dilakukan 

melalui PLUT sebagai instansi resmi pemerintah yang menaungi UMKM di Kabupaten Pacitan. 

2. Melakukan pendampingan  dan konsultasi kepada para pelaku UMKM terutama kaum wanita, 

selama kurun waktu tertentu. Konsultasi dan pendampingan dilakukan secara jarak jauh melalu 

media whatsapp (WA). 

3. Melakukan Kerjasama dengan PLUT, membantu PLUT supaya lebih bisa mempromosikan 

UMKM di tingkat nasional. Terutama untuk teknologi dan database di tingkat nasional. Sehingga, 

market place UMKM yang selama ini sudah disediakan oleh Bank Indonesia dapat dimanfaatkan 

secara maksimal oleh para pelaku UMKM. Komunikasi dilakukan melalui media Google-Meet, 

Zoom maupun Whatsapp (WA) untuk proses lanjutan setelah PKM. 

 

Pelaksanaan kegiatan PKM ini akan mendeteksi inklusi keuangan  dan literasi keuangan serta 

mengusulkan model perilaku kaum wanita pekerja dan pelaku Usaha Kecil dan Menengah dalam 

pengambilan keputusan keuangan mereka di daerah Kabupaten Pacitan. Inklusi keuangan  berkaitan 

dengan tiga hal utama, yaitu: Access, Usage, dan Quality. Access (akses)  berkaitan dengan kemampuan 

dalam menggunakan jasa layanan dan produk yang ditawarkan oleh lembaga keuangan. Akses merupakan 

infrastruktur yang disediakan oleh lembaga jasa keuangan agar masyarakat dapat menjangkau baik 

lembaga, produk dan layanan jasa keuangan yang bersifat formal. Contoh yang dilakukan antara lain:  

penambahan jaringan kantor, penambahan jumlah agen, penambahan jumlah ATM, penambahan point of 

access melalui layanan digital dan lain sebagainya.  Usage berkaitan penggunaan produk dan layanan jasa 

keuangan oleh masyarakat yang merupakan tujuan akhir dari inklusi keuangan, sehingga diharapkan 

masyarakat akan  menikmati. Selain itu ketersediaan produk dan layanan jasa keuangan perlu disesuaikan  

dengan karakter dan kebutuhan masyarakat yang dapat dijangkau baik dari segi harga maupun aksesnya.  
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Quality berkaitan dengan keterkaitan jasa dan produk keuangan dalam memenuhi kebutuhan, gaya hidup 

yang diperlukan oleh individu. Quality merupakan kondisi dimana produk dan layanan jasa keuangan 

dapat memberikan manfaat yang sebesar – besarnya kepada masyarakat yang menggunakan produk dan 

layanan jasa keuangan tersebut. Quality dalam hal ini dapat diartikan pula sebagai penggunaan produk 

dan layanan jasa keuangan oleh masyarakat secara aktif yang berarti produk dan layanan jasa keuangan 

“fit”  dengan apa yang dibutuhkan oleh masyarakat sehingga frekuensi penggunaannya relatif tinggi. 

Inklusi keuangan merupakan hal baru dan masih belum banyak dipahami secara luas oleh lapisan 

masyarakat di Indonesia. 

Berdasarkan pengertian yang dikeluarkan oleh Kementerian Keuangan, disebutkan bahwa inklusi 

keuangan  merupakan bentuk strategi nasional keuangan inklusif, yaitu hak setiap orang untuk memiliki 

akses dan layanan penuh dari lembaga keuangan secara tepat waktu, nyaman, informatif dan terjangkau 

biayanya, dengan penghormatan penuh kepada harkat dan martabat. 

Sedangkan menurut Global Financial Development Report mendefinisikan inklusi keuangan 

sebagai : “The proportion of individuals and firms that use financial service has become a subject of 

considerable interest among policy makers, researchers and other stakeholders”.  

Dalam meningkatkan inklusi keuangan di negara ini, maka pemerintah sudah melakukan banyak 

pengembangan produk dan layanan jasa keuangan, yaitu meliputi empat elemen inklusi keuangan yaitu 

perluasan akses keuangan, ketersediaan produk dan layanan jasa keuangan, penggunaan produk dan 

layanan jasa keuangan , serta peningkatan kualitas, baik kualitas penggunaan produk dan layanan jasa 

keuangan,  kualitas produk dan layanan jasa keuangan itu sendiri. Sarma (2008), mendefinisikan inklusi 

keuangan sebagai proses yang memastikan kemudahan akses, ketersediaan, penggunaan sistem keuangan 

formal oleh masyarakat sebagai anggota ekonomi. 

Consultative Group to Assist the Poor (CGAP, 2016), menjelaskan inklusi keuangan sebagai akses 

yang dimiliki oleh rumah tangga dan bisnis terhadap penggunaan produk dan layanan jasa keuagan secara 

efektif. Produk dan layanan jasa keuangan tersebut harus tersedia secara berkelanjutan dan teregulasi 

dengan baik, Center for Finacial Inclusion (CFI, 2016), mendefinisikan inklusi keuangan sebagai akses 

terhadap produk keuangan yang sesuai termasuk kredit, tabungan, asuransi, dan pembayaran, tersedianya 

akses yang berkualitas termasuk kenyamanan keterjangkauan, kesesuaian dan dengan memperhatikan 

perlindungan konsumen, serta ketersediaan tersebut juga diberikan kepada semua orang. Masyarakat juga 

diharapkan mendapatkan informasi dan mampu membuat keputusan pengelolaan keuangan yang baik. 

CFI menyebutkan pentingnya keberagaman penyedia jasa dan pasar yang kompetitif dengan infrastruktur 
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yang kuat serta kerangka regulasi yang jelas. World Bank (2016) mendefiniskan inklusi keuangan sebagai 

akses terhadap produk dan layanan jasa keuangan yang bermanfaat dan terjangkau  dalam memenuhi 

kebutuhan masyarakat maupun usahanya dalam hal transaksi, pembayaran, tabungan, kredit, dan asuransi 

yang digunakan secara bertanggungjawab dan berkelanjutan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa unsur 

yang berperan dalam inklusi keuangan adalah ketersediaan produk dan layanan jasa keuangan, 

penggunaan serta kualitas.  

Literasi keuangan  berkaitan dengan tiga hal utama, yaitu Financial  behavior, Financial 

knowledge,  dan Financial Attitude. Financial Behavior menggunakan indikator pemahaman individu 

dalam penyusunan anggaran, penghematan dan pola belanja yang dilakukan individu, dan penggunaan 

produk keuangan. Financial knowledge berkaitan dengan pemahaman individu terhadap inflasi, 

penghitungan bunga, diversifikasi risiko dan penghitungan risk and return dalam suatu investasi. 

Financial attitudes berkaitan dengan perencanaan keuangan dalam jangka pendek dan jangka panjang, 

sikap individu dalam membelanjakan uang yang mereka miliki. Jadi literasi keuangan  merupakan 

kombinasi dari kesadaran indvidu, pengetahuan, ketrampilan, sikap dan perilaku dalam pengambilan 

keputusan keuangan dengan tujuan memperoleh kesejahteraan hidup. Untuk melihat kemampuan literasi 

keuangan  yang dimiliki oleh suatu individu, maka dapat diperoleh dengan menyebarkan kuesioner kepada 

responden, dan melihat tanggapan mereka. 

Berdasarkan SNLKI tahun 2013, seseorang dapat dikatakan sebagai well literate apabila memiliki 

pengetahuan dan keyakinan tentang lembaga, produk dan layanan jasa keuangan serta ketrampilan dalam 

mengetahui fitur, manfaat, risiko, hak dan kewajiban dari produk dan layanan jasa keuangan tersebut. 

Organisation for economic coperation and development atau OECD (2016), mendefinisikan 

literasi keuangan sebagai pengetahuan dan pemahaman atas konsep dan risiko keuangan, berikut 

ketrampilan, motivasi, serta keyakinan untuk menerapkan pengetahuan dan pemahaman yang dimilikinya 

tersebut dalam rangka membuat keputusan keuangan yang efektif, meningkatkan kesejahteraan keuangan 

(financial well being) individu dan masyarakat  dan berpartisipasi dalam bidang ekonomi.  

Remund (2010) menyatakan bahwa literasi keuangan merupakan pengukuran terhadap 

pemahaman seseorang mengenai konsep keuangan, dan memiliki kemampuan dan keyakinan untuk 

mengatur keuangan pribadi melalui pengambilan keputusan keuangan  jangka pendek yang tepat, 

perencanaan keuangan jangka panjang serta memperhatikan kejadian dan kondisi ekonomi. Huston (2010) 

mengetakan bahwa literasi keuangan meliputi kesadaran dan pengetahuan akan instrumen keuangan dan 

aplikasinya di dalam bisnis dan kehidupannya,  
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Carpena et. al ( 2011) menyatakan ada 3 (tiga) dimensi dari literasi keuangan, yaituketrampilan 

menghitung, pemahaman tentang keuangan dasar, dan sikap terhadap keputusan keuangan. Sedangkan 

Wills (2008) menyatakan bahwa pengetahuan dalam konteks literasi keuangan meliputi pengetahuan, 

edukasi dan informasi mengenai keuangan dan sumbernya, perbankan, deposito, kredit, asuransi dan 

pajak. 

Pengetahuan keuangan yang dimiliki oleh seseorang tersbut kemudian akan berkembang menjadi 

ketrampilan keuangan. Ketrampilan didefinisikan dengan kemampuan dalam menerapkan pengetahuan 

keuangan yang dimilikinya dalam pengambilan keputusan keuangan sehari-hari (Pamleta et. al 2016). 

Ketrampilan keuangan yang dimiliki oleh seseorang akan memungkinan bagi individu tersebut dalam 

mengambil keputusan yang rasional dan efektif terkait dengan keuangan dan sumber ekonominya 

(Kurihara, 2013) 

Berbagai studi banyak yang menunjukkan bahwa literasi keuangan mempunyai peran yang 

strategis untuk meningkatkan kemampuan pengelolaan keuangan individu. Modigliano dan Brumberg 

(1954) dan Friedman (1957) dalam Lusardi & Mitchell (2014) menjelaskan bahwa konsumen diposisikan 

untuk mengatur simpanana dan pengeluaran secara optimal agar memberikan manfaat sepanjang masa 

hidupnya. Lusardi  Mitchell (2007) mengindikasikan bahwa rumah tangga yang memiliki literasi 

keuangan yang rendah, cenderung tidak merencanakan masa pensiunnya dan memiliki aset yang rendah. 

Adams & Rau (2011),  menegaskan bahwa literasi keuangan mempunyai peran utama dalam persiapan 

masa pensiun. Boon et al (2011) juga menemukan bahwa individu yang memiliki literasi keuangan lebih 

siap dalam perencanaan  keuangan pribadinya. Carpena et al ( 2011) menemukan bahwa edukasi keuangan 

mempengaruhi kesadaran dan sikap seseorang terhadap produk keuangan dan penggunaan berbagai 

instrumen perencanaan keuangan yang tersedia.  

Dari berbagai literatur tersebut, maka dapat disimplkan bahwa literasi keuangan menjadi life skill 

bagi setiap individu agar mereka dapat merencanakan dan mengelola keuangan dengan baik untuk 

mencapai kesejahteraan. 

Menurut Riles (2018), Financial Citizenship  merupakan visi tentang peran baru bagi warganegara 

dalam pengelolaan ekonomi dan kemitraan baru antara para ahli dan publik.  Financial Citizenship yang 

dimaksud adalah tindakan mengambil tanggung jawab atas pilihan normatif yang melekat dalam tata 

kelola keuangan. Financial Citizenship mensyaratkan masyarakat untuk memiliki pemahaman tentang 

bagaimana sistem keuangan nasional dan global beroperasi dan tentang peran penting lembaga negara 

seperti bank sentral dalam stabilitas keuangan,  pasar dan mengapa stabilitas ini sangat penting untuk 



20 
 

kehidupan orang biasa.  Financial Citizenship adalah tentang komitmen untuk berpartisipasi untuk 

melakukan apa yang kita masing-masing dapat lakukan untuk memajukan kekuatan kesejahteraan 

ekonomi nasional dan internasional kita bersama.. Beberapa unsur implementasi  financial citizenship 

menurut Riles (2018) yakni : 

1. Ketahanan  

Ketahanan adalah nilai yang harus dimiliki individu, ini  berkaitan dengan pertahanan dan 

perkembangan  dalam menghadapi perubahan budaya, politik, dan ekonomi.  

2. Saling ketergantungan  

Ketahanan pada gilirannya adalah suatu hubungan. Ini membutuhkan kemitraan antara semua 

individu dalam ekonomi, di seluruh perbedaan politik, budaya, dan ekonomi nasional dan 

internasional.  

3. Kolaborasi dan Kepercayaan  

Kolaborasi berjalan seiring dengan  kepercayaan 

4. Pilihan keras 

Tata kelola keuangan melibatkan pilihan-pilihan sulit.  

5. Clash Budaya 

Kita harus terbuka untuk mempertimbangkan, dan mungkin bahkan mengeksplorasi, keterbatasan 

mereka dengan melibatkan orang-orang di luar lingkungan budaya kita sendiri. 

 

2.2   Luaran Kegiatan  

Yang menjadi luaran kegiatan artikel ilmiah dan populer mengenai model pemetaan pengetahuan 

wanita terhadap inklusi keuangan dan perilakunya dalam pengambilan keputusan keuangan dan 

pemahaman produk keuangan di Pacitan guna menerapkan kembali financial citizenship yakni perluasan 

inklusi keuangan merujuk Hennings and Machado (2017). Model financial citizenship merupakan 

perluasan dari inklusi keuangan yang dibuat oleh Lusardi and Mitchell (2014) serta Demirguc-Kunt, et al. 

(2018). Model inklusi keuangan dari keduanya memang berhasil di beberapa negara yang cukup maju, 

tetapi untuk kasus negara berkembang seperti Indonesia ternyata belumlah berhasil.  

 

Tingkat literasi dan inklusi keuangan memang diyakini masih rendah. Menurut  Hennings and 

Machado (2017), agar ada peningkatan inklusi dan literasi keuangan di negara berkembang maka perlu 

ditambah dengan dua faktor  yaitu financial education  dan consumer protection. Jika inklusi keuangan 
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berasal dari data sekunder yakni access dan use, maka sebaliknya financial education dan consumer 

protection mengunakan data survai  yakni knowledge, attitude, behavior, demand rank, channels of 

attendance serta conflict resolution. 

Secara tabulasi luaran keguatan ini dapat digambarkan pada tabel 3 di bawah ini. Luaran wajib 

yang sudah dipenuhi adalah artikel SERINA 2020 tanggal 2 Desember 2020 (detilnya ada di lampiran). 

Kemudian untuk luaran tambahan yang juga sudah dipenuhi adalah artikel popler pada kolom PINTAR 

Sosial Humaniora pada tanggal 1 Desember 2020. Selain itu ada video kegiatan yang berupa cuplikan 

status kegiatan dari kami bertiga pada sesi pemaparan PKM tanggal 24 Oktober 2020 melalui mdia 

Whatsapps (WA).  

Tabel 3.  Capaian Luaran Kegiatan PKM  

No Jenis Luaran Keterangan 

Luaran Wajib 

1 Publikasi ilmiah pada jurnal ber ISSN atau - 

2 Prosiding dalam Temu ilmiah Artikel SERINA 2020 

Luaran Tambahan (boleh ada) 

1 Publikasi di jurnal Internasional  - 

2 Publikasi di media massa Artikel  PINTAR 2020 

3 Hak Kekayaan Intelektual (HKI) - 

4 Teknologi Tepat Guna (TTG)  

- 

5 Model/purwarupa/karya desain - 

6 Buku ber ISBN - 

7 Video kegiatan Link video di Google 

Drive berdurasi 3 menit 

26 detik 

 
 Dengan demikian berdasarkan tabel 3 di atas`maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan PKMkami 

tanggal 24 Oktober 2020 secara daring telah memenuhi spesifikasi target luaran wajib dan tambahan dari 

target proposal PKM yang sudah disusun berdasarkan ketentuan LPPM UNTAR. 
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BAB 3  METODE PELAKSANAAN 

 

3.1. Langkah-langkah Tahapan Pelaksanaan 

 Kegiatan PKM pada wanita UMKM di Pacitan dilakukan dengan berawal dari temuan bahwa 

sekalipun wanita UMKM di Pacitan telah memiliki pemahaman literasi dan inklusi keuangan ternyata 

levelnya masih rendah. Hal ini dapat dilihat pada tabel 2 di bab 1 yang menyatakan bahwa 75% wanita 

UMKM tidak paham tentang literasi keuangan dan 65 % tidak paham inklusi keuangan. Temuan ini jelas 

berdampak negatif untuk konteks program Literasi dan Inklusi Keuangan yang sangat digalakkan oleh 

OJK dan BI. Sehingga hal ini membuat kami memutuskan melakukan PKM ini dengan tema pada 

peningkatan literasi dan inklusi keuangan untuk wanita UMKM di Pacitan agar partisipasi mereka dalam 

pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan semakin meningkat. Kegiatan PKM dilakukan 

beberapa tahap yakni: 

a. Koordinasi dengan PLUT KUKM Pacitan (Bapak Smita Catur Sudyantara) untuk memastikan 

persetujuan pelaksanaan PKM yaknihari H dan mekanisme kegiatan. 

b. Setelah menerima konfirmasi persetujuan maka langkah berkutnya adalah melakukan rapat tim 

secara virtual untuk menyelesaikan proposal kegiatan berdasarkan uraian tugas sesuai kepakaran dan 

pengalaman masing-masing. 

c. Mengirim proposal kegiatan ke LPPM UNTAR untuk mendapatkan persetujuan dan Surat Perjanjian 

Kerja sebagai dasar kontrak kerja dan monev. 

d. Melakukan PKM daring tanggal 24 Oktober 2020 dengan bahan presentasi  sudah diberikan pada 

PLUT KUKM Pacitan dua hari sebelumnya.   

 

3.2  Partisipasi Mitra dalam Kegiatan PKM  

 Mitra yakni PLUT KUKM Pacitan memiliki partispasi sebagai co-host kegiatan PKM dan berhak 

melakukan seleksi peserta kegiatan PKM 24 Oktober 2020. Peserta diseleksi berdasarkan komunikasi 

antara PLUT KUKM Pacitan dengan wanita UMKM. Mengingat kegiatan bersifat dialog interaktif dan 

pendampingan level individu dan kelompok kecil maka jumlah peserta dibatasi maksimum 20 wanita 

UMKM dengan kriteria yang sudah memiliki pengalaman dalam penggunaan alat komunikasi HP, yang 

sangat memahami bisnisdan  yang pernah menjadi responden kegiatan penelitian atau PKM.  

 

 



23 
 

3.3  Kepakaran dan Pembagian Tugas TIM 

 Berikut adalah uraian kepakaran dan status setiap anggota tim Pengabdian Kepada Masyarakat 

terdiri atas 3 (tiga) orang dosen dan 1 (satu) mahasiswa yang dapat dilihat pada tabel 4 di bawah ini. 

Tabel 4  Tim Pengusul, Status dan Kepakaran 

No. Nama 
NIDN/NIDK 

/NIM 
Status Kepakaran 

1. Dr. Ign. Roni Setyawan, SE, M..Si 0318037301 Dosen Keuangan 

2. Dr. Ishak Ramli, SE,MM 8810360017 Dosen Keuangan 

3. Indra Listyarti, SE., MM 0723017801 Dosen  Keuangan  

4. Meiske Anggriani Halim 11510190 Mahasiswa Keuangan 

 

Adapun tugas sebelum dan saat pelaksanaan setiap anggota tim PKM berbeda-beda menurut 

kepakaran dan pengalaman sebelumnya masing-masing. Berikut tugas setiap personil tim seperti yang 

dapat dilihat pada tabel 5 di bawah ini. 

Tabel 5. Nama dan Tugas Tim Pengusul 

Nama Tugas Pra 

Pelaksanaan 

Tugas 

 Pelaksanaan 

Dr. Ignatius Roni Setyawan, SE, M..Si Kompilsi Materi Pelaksana Materi 

Dr. Ishak Ramli, SE,MM Narasumber  Topik  Pelaksana Materi 

Indra Listyarti, SE., MM Narasumber  Topik Pelaksana Materi 

Meiske Anggriani Halim Administrasi Proposal Administrator Acara 

 

 

 Secara rinci dinyatakan tugas ketua tim (Dr. Ign. Roni Setyawan, SE, M.Si) adalah sebagai 

kompilasi materi dan pelaksana materi untuk pemahaman awal literasi dan inklusi keuangan scara umum 

dan penyusun laporan kemajuan serta akhir dari PKM. Kemudian  tugas anggota tim I (Dr. Ishak Ramli, 

SE, MM) sebagai narasumber  dengan pengalaman pengabdian masyarakat pada level Ipteks bagi 
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Masyarakat (IbM) kelompok petani di Cianjur,  Jawa  Barat tahun 2016  dan  sebagai pelaksana materi 

topik bagaimana cara meningkatkan literasi dan inklusi keuangan.  

 

Dan tugas anggota tim II (Indra Listyarti, SE, MM ) adalah sebagai bertindak sebagai pelaksana 

materi tentang pendampingan wanita UMKM di Pacitan agar semakin meningkat level literasi dan inklusi 

keuangannya.  Sedangkan Sdr. Meiske Anggriani Halim bertindak sebagai administrator acara mulai dari 

pra kegiatan yaitu pengumpulan data peserta wanita pelaku UMKM di Pacitan kira-kira 30 orang lebih 

dalaam link google form. Pada saat acara berlangsung tanggal 24 Oktober 2020 maka Sdr. Meiske 

Anggriani Halim bertindak sebagai MC dan notulen. Saat setelah acara berlangsung maka  Sdr. Meiske 

Anggriani Halim membantu kami dalam pembuatan video kegiatan berupa kompilasi semua cuplikan 

status Whatsapps dari kami bertiga saat sesi pemaparan. 
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BAB 4  HASIL DAN LUARAN YANG DI CAPAI 

 

 

4.1.  Hasil yang Dicapai 

Kegiatan persiapan PKM dilaksanakan secara daring dengan memakai media google meet 

meet.google.com/yrz-eriq-mfa berawal dari rapat tim PKM dengan pihak PLUT bapak Smita Catur S. 

sebagai konsultan PLUT seperti terlihat di gambar 2.  Hasil pertemuan pada tanggal 16 Oktober 2020 

tergambarkan kebutuhan utama dari wanita pelaku UMKM di Pacitan adalah sarana nyata untuk 

mempercepat peningkatan literasi dan inklusi keuangan. Berdasarkan kesepakatan maka ditetapkan satu 

materi tambahan tentang credit union yang dibawakan oleh bapak Ishak Ramli dengan pengalaman 

membina koperasi pada proyek IbM bagi Petani Cianjur. 

 

 

 

Gambar 2.  Sesi Persiapan Akhir PKM oleh Tim dan PLUT tanggal 16 Oktober 2020 

  

 Konsisten merujuk pada tiga permasalahan mitra di bagian 1 yakni masih rendahnya  literasi dan 

inklusi keuangan wanita pelaku UMKM, masih belum populernya produk perbankan di kalangan wanita 

pelaku UMKM dan belum maksimumnya fungsi PLUT sebagai mediator pemberdayaan UMKM maka 

tim PKM menetapkan penyuluhan dan pendampingan pada tiga bagian yaitu: perlunya literasi dan inklusi 

keuangan secara umum (pemateri bapak Ignatius Roni Setyawan), pemaparan hasil penelitian literasi dan 

inklusi keeuangan bagi wanita pelaku UMKM di Pacitan  (pemateri ibu Indra Listyarti) dan penjelasan 

produk-produk keuangan credit union dan Asparnas, serta manfaatnya dalam meningkatkan bisnis bagi 

wanita pelaku UMKM  (pemateri bapak Ishak Ramli). Ketiga pokok materi ini memberi alternatif bagi 

wanita pelaku UMKM untuk meningkatkan literasi dan inklusi keuangan serta memberi bantuan kepada 

pihak PLUT lebih efektif sebagai mediator pemberdayaan untuk para wanita pelaku UMKM. 

 

https://meet.google.com/yrz-eriq-mfa
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Pada pelaksanaan PKM Sabtu, tanggal 24 Oktober 2020 jam 8 – 12 WIB melalui tautan   

meet.google.com/ifc-bwwe-fnf maka tim PKM yang berkoordinasi dengan pihak PLUT berhasil 

mengumpulkan sejumlah 32 wanita pelaku UMKM yang sudah mengisi kehadiran melalui link google 

form https://forms.gle/5XpynonrSLgKQJkS7.  Sejumlah 32 wanita pelaku UMKM ini ternyata 15% 

berskala menengah dan sisanya berkala kecil.  Kemudian 28% cakupan usaha adalah nasional dan sisanya 

usaha lokal. Sebagian besar menjalankan usaha kurang dari 5 tahun dan masih saja ternyata mengeluhkan 

masalah utama klasik UMKM yakni kurangnya akses pasar, modal dan teknologi sehingga wanita pelaku 

UMKM mengalami kesulitan mengembangkan usahanya.  

 

 Informasi tersebut memberi gambaran betapa urgen dan perlunya peserta wanita pelaku UMKM 

mendapatkan penyuluhan dan pendampingan tentang masalah utama dalam literasi dan inklusi keuangan 

untuk membantu bisnisnya.  Hasil penyuluhan dan pendampingan pada wanita pelaku UMKM Pacitan 

menunjukkan peningkatkan pengetahuan produk-produk keuangan khususnya pada credit union dan 

manfaatnya dalam menjalankan bisnis. Peningkatan ini berdasarkan antisipasi pertanyaan-pertanyaan 

yang diajukan serta antusiasme yang tinggi untuk makin berdaya secara bisnis melalui peningkatan level 

literasi dan inklusi keuangan serta minat untuk menjadi anggota aktif credit union dan Asparnas. 

 

 

 

 

Gambar 3.  Sesi Pemaparan Materi dan Diskusi oleh Tim PKM tanggal 24 Oktober 2020 

 

 

 

https://meet.google.com/ifc-bwwe-fnf
https://meet.google.com/ifc-bwwe-fnf
https://forms.gle/5XpynonrSLgKQJkS7
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Inti pertanyaan dari peserta wanita pelaku UMKM adalah tentang  bagaimana mereka ini dapat 

survive selama pandemi covid 19 dan  bagaimana mereka dapat bergabung dalam credit union. Agar tetap 

survive selama pandemi maka tim PKM menyarankan aspek inovasi dan kreativitas sebagai main business 

mindset.  Aspek inovasi dapat berupa memperbaharui tampilan atau kemasan produk karena sebagian 

besar adalah wanita pedagang dan ada pula yang sebagai produsen beberapa jenis barang. Kemudian untuk 

contoh riil kreativitas misalnya wanita pelaku UMKM dapat lebih berani membuka jejaring melalui media 

sosial. Ada salah satu peserta wanita pelaku UMKM yang sudah memiliki jejaring bisnis di bidang 

aksesoris dan telah memanfaatkan Instagram untuk mengembangkan bisnisnya hingga ke manca negara. 

Figur wanita pelaku UMKM yang sudah sukses dengan Instagram ini seharusnya dapat menjadi rujukan 

peserta lainnya (wanita pelaku UMKM lain) dalam melakukan collective benchmarking yakni mulai masif 

menggunakan media sosial dalam memperluas jaringan bisnis yang dimiliki.   

 

Terkait menjadi anggota credit union maka ada dua pilihan yakni dapat mendirikan sendiri 

berdasarkan kemiripan bisnis dan industri atau bergabung pada credit union yang sudah mapan. Terakhir 

bapak Ishak Ramli memberi solusi yakni wanita pelaku UMKM dapat bergabung pada Asparnas (Asosiasi 

Pariwisata Nasional) yang fokus utamanya tourism namun berkiblat pemberdayaan UMKM. 
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4.2.  Luaran yang Dicapai 

 Kemudian tim PKM melakukan post test kepada para pelaku UMKM khusus untuk peserta acara 

tanggal 24 Oktober dengan tujuan mengkonfirmasi kembali level literasi dan inklusi keuangan dari peserta 

yang diharapkan lebih meningkat. Data yang diperoleh sebagai berikut : 

Tabel 6  Post Test Para Wanita Pelaku UMKM 

No. Keterangan Prosentase 

 

1. Penggunaan produk layanan kredit dari Lembaga keuangan: 

a) Kredit konsumsi 

b) Kredit modal kerja 

c) Kredit Investasi 

 

36% 

22% 

42% 

2. Pemahaman inklusi keuangan: 

a) Ussage (penggunaan layanan) 

b) Access (hambatan dalam menggunakan layanan) 

c) Quality (tingkat pelayanan) 

Rata-rata pemahaman 

 

80% 

75% 

80% 

78.33% 

3. Pemahaman tentang literasi keuangan : 

a) Pemahaman tentang asuransi 

b) Pemahaman tentang reksadana 

c) Pemahaman tentang deposito 

d) Pembuatan perencanaan dan pengelolaan keuangan 

 Rata-rata pemahaman 

 

87,2% 

71% 

75% 

80% 

78.3% 

 

Sumber : Hasil Olah Data tim PKM (2020) 

 

Berdasarkan tabel 6 di atas maka terjadi perubahan dari kemampuan wanita pelaku UMKM setelah 

mengikuti acara tanggal 24 Oktober 2020, dimana kuesioner terbaru tim PKM lakukan setelah 3 minggu 

pelaksanaan. Perubahan perilaku ini merupakan luaran capaian kegiatan yang begitu  bernilai.  Artinya 

para wanita pelaku UMKM telah lebih memahami tentang perlunya pemahaman literasi keuangan dan 

inklusi keuangan yang diterapkan dalam usahanya. Hampir 80%, sudah mulai melakukan perencanaan 

dan pengelolaan keuangan, dapat menilai cara berinvestasi ketika mereka mengalami surplus pendapatan. 

Mereka juga sudah mulai memahami cara pengajuan pinjaman ke lembaga keuangan, ataupun cara 

mendapatkan bantuan modal kerja dari pemerintah.  

 

Yang menjadi catatan tim PKM adalah prosentase penggunaan layanan kredit masih dapat 

ditingkatkan lagi karena nilai prosentasenya masih di bawah 50%. Namun hasil bagusnya adalah nilai 

penggunaan kredit investasi adalah yang tertinggi dibandingkan kredit konsumsi dan kredit modal kerja. 
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Hal ini berarti wanita pelaku UMKM memang lebih bermotif bisnis daripada sekedar bermotif konsumtif 

manakala mendapatkan pinjaman dana dari bank. 

 

Tim PKM juga melakukan kegiatan pendampingan untuk keberlangsungan usahanya, melalui 

whatsapp group. Mereka bisa melakukan konsultasi usahanya dan juga sharing produk yang mereka 

hasilkan kepada tim PKM. Temuan tim PKM adalah semakin wanita pelaku UMKM financially literated 

maka semakin berani mereka melakukan sharing kegiatan usaha dan inovasi produk yang telah dilakukan 

sekalipun dalam kondisi pandemi covid 19 ini. 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Kegiatan PKM ini terbukti  telah memberikan manfaat bagi wanita pelaku UMKM di Pacitan 

terutama untuk meningkatkan pemahaman literasi dan inklusi keuangannya dari hanya sebesar 25% dan 

35% sesuai pada tabel 1 maka tim PKM menemukan hasil  angka ini dapat naik menjadi 78.33% untuk 

inklusi keuangan dan 78.3% untuk aspek literasinya. Hasil yang positif ini adalah gambaran dari  tingginya 

antusiasme dari peserta selama sesi paparan dan deskripsi data profil di google form sebelum acara 24 

Oktiber 2020 dimana tim PKM surprise bahwa seluruh peserta wanita pelaku UMKM memiliki alamat g-

mail dan WA dan mampu memanfaatkannya. 

 

 Terlepas alamat g-mail yang dimiliki karena adanya proses bantuan dari PLUT namun tim PKM 

memiliki keyakinan bahwa sebenarnya wanita pelaku UMKM di Pacitan sudah memiliki kemampuan 

literasi digital. Dengan adanya literasi digital maka angka literasi dan inklusi keuangan dapat meningkatan 

lebih cepat lagi. Hal ini penting bagi mereka untuk menjaga daya survive bisnis selama pandemi dan 

memiliki network melalui keanggotaan credit union. Pada pemdampingan dengan WA group maka  

terungkap juga keinginan dari wanita pelaku UMKM ini untuk semakin memajukan usahanya dan dapat 

terus bertahan dari pandemi covid 19. 

 

5.2. Saran 

 Pada PKM berikutnya tim menyarankan materi dalam business game digital dan melibatkan bank 

dan credit union guna mengakselerasi literasi dan inklusi keuangan wanita pelaku UMKM serta memberi 

ruang bagi PLUT agar semakin mampu menjadi mediator pemberdayaan wanita pelaku UMKM. Business 

game digital berupa uraian instruksi yang detil tentang inklusi dan literasi dengan contoh nyata dan dapat 

diunduh memakai aplikasi pada HP. Materi business game digital dan keberadaan bank & credit union 

akan memberi nilai tambah bagi seluruh peserta. Nilai tambah yang dimaksud adalah peserta dapat 

langsung mensimulasikan kondisi riil bisnis dan mendefiniskan pemahaman literasi dan inklusi keuangan  

masing-masing sehingga nantinya akan mencetuskan niat dan partisipasi yang kuat dalam pengambilan 

keputusan keuangannya.   
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LITERASI DAN INKLUSI KEUANGAN 
BAGI WANITA UMKM (A)

• Potensi kaum wanita sebagai pelaku usaha dalam sektor ekonomi
sangatlah besar.

• Berdasarkan data dari kementerian koperasi menyebutkan bahwa
99,9% usaha di Indonesia adalah UMKM dan berdasarkan survey dari
Bank Dunia (2016) menyebutkan bahwa lebih dari 50% usaha mikro
dimiliki oleh wanita.

• Wanita dalam hal ini mempunyai dua peran, yaitu wanita sebagai
penggerak ekonomi keluarga dan wanita sebagai penggerak ekonomi
di lingkungan sekitarnya, yang pada akhirnya akan menggerakkan
perekonomian nasional.



LITERASI DAN INKLUSI KEUANGAN 
BAGI WANITA UMKM (B)

• Keberadaan kaum wanita sebagai pelaku UMKM di Pacitan sangat
terasa sekali. Mereka kebanyakan bergerak dalam usaha industri
tekstil (batik), serta industri makanan dan minuman.

• Tetapi potensi kaum wanita ini masih belum terlihat, ketika mereka
berperan sebagai pengambil keputusan dalam usaha mereka.

• Hal ini terutama dalam hal yang berkaitan dengan pengetahuan dan
pemahaman pengelolaan sumber dana dan alokasi dana yang mereka
miliki.



PERLUNYA LITERASI DAN INKLUSI KEUANGAN 
BAGI WANITA UMKM (C)

No Keterangan Paham Tidak 
Paham

1. Pemahaman tentang  Inklusi Keuangan 
(Berkaitan dengan produk Lembaga 

keuangan non bank  dan bank)

25% 75%

2. Pemahaman tentang Literasi Keuangan 
(Berkaitan dengan Pengetahuan Dasar 

Keuangan)

35% 65%

SUMBER: HASIL STUDI PDUPT (2019) UNTUK PACITAN



PERLUNYA LITERASI DAN INKLUSI KEUANGAN 
BAGI WANITA UMKM (D)

• UMKM di Kabupaten Pacitan kurang terekspos di luar wilayah.

• Tidak ada satupun UMKM dari Kabupaten Pacitan yang masuk ke
daftar data base UMKM yang dimiliki oleh Bank Indonesia.

• Jadi data base ini seperti marketplace, yang menghubungkan
pembeli dengan penjual. Kelebihan berikutnya dari keberadaan
data base ini adalah semua transaksi dijamin keamanannya



PERLUNYA LITERASI DAN INKLUSI KEUANGAN 
BAGI WANITA UMKM (E)

• Lebih mengekspos keberadaan UMKM di Kabupaten Pacitan, adalah
dengan lebih memberdayakan keberadaan dari PLUT

• Namun posisi ini akan lebih dapat dikuatkan dan dikembangkan
dengan adanya kerjasama antara PLUT dengan pengusaha luar atau
pun PLUT bekerjasama dengan dunia pendidian (kampus/Perguruan
Tinggi) atau lembaga swadaya masyarakat.

• Kerjasama-kerjasama ini akan berfungsi sebagai media untuk
melakukan pemetaan terhadap potensi yang dimiliki oleh UMKM di
Pacitan, khususnya UMKM yang dimiliki dan dijalankan kaum wanita.



PERLUNYA LITERASI DAN INKLUSI KEUANGAN 
BAGI WANITA UMKM (F)

• Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini akan membawa manfaat
dan dampak yang bagus terhadap pengembangan dan kemajuan
UMKM di Pacitan.

• Manfaat utama yang diperoleh salah satunya adalah meningkatkan
pemahaman kaum wanita pelaku UMKM terhadap keuangan dan
pemahaman terhadap lembaga-lembaga yang berkaitan dengan dana
dan alokasi dana yang dimiliki oleh UMKM.

• Hal ini mencakup perencanaan dan pengelolaan keuangan. Sehingga
dengan pengelolaan dan alokasi dana yang tepat maka akan lebih
mudah melakukan perencanaan dan pengembangan usaha di masa
depan.



PERLUNYA LITERASI DAN INKLUSI KEUANGAN 
BAGI WANITA UMKM (G)

• Inklusi keuangan berkaitan dengan tiga hal utama, yaitu: Access,
Usage, dan Quality. Access (akses) berkaitan dengan kemampuan
dalam menggunakan jasa layanan dan produk yang ditawarkan oleh
lembaga keuangan

• Usage berkaitan penggunaan produk dan layanan jasa keuangan oleh
masyarakat yang merupakan tujuan akhir dari inklusi keuangan,
sehingga diharapkan masyarakat akan menikmati.

• Quality merupakan kondisi dimana produk dan layanan jasa keuangan
dapat memberikan manfaat yang sebesar – besarnya kepada
masyarakat yang menggunakan produk dan layanan jasa keuangan
tersebut



PERLUNYA LITERASI DAN INKLUSI KEUANGAN 
BAGI WANITA UMKM (H)

• Literasi keuangan berkaitan dengan tiga hal utama, yaitu Financial
behavior, Financial knowledge, dan Financial Attitude.

• Financial Behavior menggunakan indikator pemahaman individu
dalam penyusunan anggaran, penghematan dan pola belanja yang
dilakukan individu, dan penggunaan produk keuangan.

• Financial knowledge berkaitan dengan pemahaman individu
terhadap inflasi, penghitungan bunga, diversifikasi risiko dan
penghitungan risk and return dalam suatu investasi.

• Financial attitudes berkaitan dengan perencanaan keuangan dalam
jangka pendek dan jangka panjang, sikap individu dalam
membelanjakan uang yang mereka miliki.



PERLUNYA LITERASI DAN INKLUSI KEUANGAN 
BAGI WANITA UMKM (I)

• Inklusi keuangan merupakan bentuk strategi nasional keuangan
inklusif, yaitu hak setiap orang untuk memiliki akses dan layanan
penuh dari lembaga keuangan secara tepat waktu, nyaman,
informatif dan terjangkau biayanya, dengan penghormatan
penuh kepada harkat dan martabat.

• literasi keuangan merupakan kombinasi dari kesadaran indvidu,
pengetahuan, ketrampilan, sikap dan perilaku dalam
pengambilan keputusan keuangan dengan tujuan memperoleh
kesejahteraan hidup.



PKM Pacitan
Indra Listyarti, SE, MM

PEMAPARAN HASIL PENELITIAN LITERASI DAN INKLUSI KEUANGAN BAGI WANITA 

UMKM DI PACITAN TAHUN 2019



INDRA LISTYARTI, SE, MM

PERBANAS SURABAYA



Peta wilayah dan geografis Kab Pacitan
dan Kab Tangerang 



Perbandingan data  Kab. Pacitan 
dan Kab. Tangerang 

◦ Kabupaten Pacitan

◦ Terletak di Provinsi Jawa 
Timur 

◦ Jumlah penduduk 533.000 
jiwa

◦ Industri pariwisata 

◦ Jumlah UMKM 22 ribu

◦ Produk unggulan : olahan 
tuna, coklat, gula merah

◦ Kabupaten Tangerang

◦ Terletak di Provinsi Banten

◦ Jumlah penduduk 3.477.495

◦ Industri perdagangan dan 

pengolahan

◦ Jumlah UMKM 41.155

◦ Produk unggulan : kerajinan 

tas, sepatu, makanan, 

anyaman



Perbedaan penggunaan sumber pembiayan dan prouk keuangan  
di Kab Pacitan dan Kab Tangerang
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Literasi Keuangan Wanita Pelaku UMKM Kab Pacitan
dan Kab Tangerang
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Perilaku Pada saat surplus dan defisit keuangan 

0

10

20

30

40

50

60

70

80

Emas Ditabung Nambah Modal

Perilaku Responden di Kab. Pacitan dan Kab. Tangerang  
Saat Surplus Keuangan 

Kabupaten Pacitan Kabupaten Tangerang

0

20

40

60

80

100

120

140

160

Ambil tabungan Jual emas Pinjam

Perilaku Responden di Kab. Pacitan dan Kab. Tangerang 
Saat Defisit Keuangan 

Kabupaten Pacitan Kabupaten Tangerang



Literasi Investasi 
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Pengambilan Keputusan Investasi 
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Kesimpulan

◦ Financial Knowledge  berpengaruh 
secara positif dan signifikan terhadap 
Literasi keuangan.

◦ sikap seseorang dalam pengambilan 
keputusan ternyata di pengaruhi oleh 
perencanaan aset dan alokasi kelebihan 
dana mereka untuk pengembangan 
usaha. 

◦ Financial Behaviour berpengaruh secara 
signifikan terhadap Literasi keuangan.  
Semakin baik perilaku seseorang tentang 
keuangan dapat mempengaruhi 
finansial literacy. 

◦ Masih perlunya peningkatan literasi 
keuangan, baik mengenai penggunaan 
layanan produk investasi, pendanaan 
untuk para pelaku Umkm.

◦ Masih perlunya peningkatan 
pengelolaan keuangan, sehingga akan 
mempermudah mereka dalam 
pembuatan laporan keuangan maupun 
untuk pengajuan peminjaman dana ke 
Lembaga keuangan.

◦ Masih perlunya peningkatan 
kemampuan dalam penggunaan 
teknologi untuk pemasaran produk.
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Solusi Inklusi dan Literasi Keuangan 

Kaum Perempuan 

1. Manfaatkan ASPARNAS

2. Manfaatkan Credit Union
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ASPARNAS



HAMBATAN
• Infrastruktur yang belum merata dan memadai
• Kurangnya fasilitas listrik dan air bersih di daerah wisata terpencil
• Konektivitas dan ‘direct flight’ yang masih kurang
• Masih mahalnya biaya transportasi wisata laut
• Kebersihan dan sampah wisata tidak terkelola dengan baik
• Pelaku industri pariwisata belum terlatih dengan baik
• Belum maksimalnya penggunaan teknologi yang mendukung 

pemasaran wisata
• Masih banyak masyarakat yang kurang sadar akan besarnya 

potensi wisata
• Promosi wisata yang belum tepat sasaran

POTENSI
•Alam yang indah dan pantai terpanjang di dunia
• Laut dengan spot diving dan snorkeling Terbaik
• Pegunungan dengan air terjunnya yang indah
•Beragam kekayaan budaya dan adat istiadat
•Beragam jenis hewan satwa yang unik
• Potensi wisata religi
• Potensi wisata sport
• Potensi wisata kuliner

Potensi & 

Hambatan



• Tour Guide

• Tour & Travel

• Food & Beverage

• Akomodasi

• Rekreasi

• Transportasi

• UMKM

SUB-SEKTOR PARIWISATA YANG MENJADI FOKUS

ASPARNAS



Kategori Individu

• Tour Guide

• Fotographer
• Chef

• Barista

• Bartender
• Mahasiswa/i

• Siswa/i SMK Pariwisata

• Pemerhati Wisata
• Waiter/Waitress

• Pelaku Usaha Hiburan Malam

• Chef
• Pengemudi Wisata

• Traditional Spa Therapist

KATEGORI ANGGOTA

Kategori UMKM

• Tour & Travel

• Rumah Makan / Restoran

• Kerajinan Tangan

• Souvenir

• Spa Tradisional 

Kategori Akomodasi Kelas Melati hingga Bintang 2

• Hotel

• Losmen

• Wisma 

Kategori Akomodasi Kelas Bintang 3 hingga Bintang 5

• Hotel

• Villa

• Cottage Kategori Pemerintah Daerah



BENEFIT ANGGOTA

• Kesempatan promosi jasa dalam e-commerce haitraveller.com dan

cGO Indonesia pengembangan produk dan promosi berbasis

teknologi.

• Semua anggota wajib mengikuti/memberikan program potongan

harga (promosi yang telah disepakati bersama) dan mendapatkan

potongan harga untuk transaksi sesama anggota ASPARNAS.

• Publikasi berita/artikel jasa/perusahaan kedalam social

media/website dan e-commerce ASPARNAS.

• Benefit Voucher senilai lima juta Rupiah untuk dipakai di gerai

anggota ASPARNAS.

• Terdaftar dalam database ASPARNAS untuk kepentingan business

inquiries guna meningkatkan peluang untuk mendapatkan

pekerjaan atau peluang bisnis dari pengguna jasa dalam dan luar

negeri.

• Pelatihan pengembangan kemampuan teknis dan wawasan dari

professional dalam berbagai bidang (self development, skills,

marketing strategy, management strategy, dan lainnya) minimal

sekali dalam seminggu tanpa dipungut biaya.

• Pelatihan sertifikasi dan memperoleh sertifikasi Pariwisata.

• Bantuan konsultasi & mediasi hukum yang berkaitan dengan

bidang usaha Pariwisata.

• Bantuan konsultasi pajak yang berkaitan dengan bidang usaha

Pariwisata.

• Memfasilitasi anggota dalam memperoleh pinjaman ke instansi

bank atau pemerintah sesuai kebutuhan usaha.

• Mewakili kepentingan anggota dalam hal hubungan ke

Pemerintah dan perwakilannya.



JENIS & IURAN ANGGOTA



Contact Us :

Sekretariat ASPARNAS

Jl. Daksa 3 No.14 Kebayoran Baru, Jakarta 

Selatan - 12110

www.asparnas.com



KESIMPULAN



PERLUNYA LITERASI DAN INKLUSI KEUANGAN 
BAGI WANITA UMKM (TIPS 1)

3 CONTOH WANITA UMKM YANG BERHASIL DENGAN PROGRAM UMi

(https://www.kemenkeu.go.id/umi)

1. Yuyun Sumiyati: UMi Berdayakan Usaha Kecilku (Depok)

https://youtu.be/fVXxBtWnfRc

2. Siti Khadijah: UMi Besarkan Usaha Nasi Uduk Kami (Bogor)

https://youtu.be/AcLwR6BiXS0

3. Nini Komalasari: UMi Mampukan Saya Menyekolahkan Adik dan 
Membayar Kontrakan (DKI)

https://youtu.be/3iF-kI-Zwxg

https://youtu.be/fVXxBtWnfRc
https://youtu.be/AcLwR6BiXS0
https://youtu.be/3iF-kI-Zwxg


PERLUNYA LITERASI DAN INKLUSI KEUANGAN 
BAGI WANITA UMKM (TIPS 2)

• Sejak 2017 hingga Agustus 2020, total penerima manfaat UMi telah
menjangkau 2,91 juta debitur dengan nilai Rp 9.046 triliun.

• Sementara pelaku usaha mikro yang memanfaatkan UMi sebagian
besar adalah perempuan (93 persen) dengan usia di atas usia 40
tahun (58 persen).

• Melalui kredit UMi diharapkan terjadi kemandirian usaha di seluruh
masyarakat.



PERLUNYA LITERASI DAN INKLUSI KEUANGAN 
BAGI WANITA UMKM (TIPS 3)

• Dias Satria, Founder Jagoan Indonesia menuturkan pihaknya digandeng PIP
(Pusat Investasi Pemerintah) untuk melakukan upgrading metode
pemasaran secara online bagi pengusaha UMi.

• Terdapat tiga hal yang mereka kembangkan yakni: Social Media Handling,
dimana para peserta pelatihan akan didampingi oleh mentor dan tim untuk
melakukan penetrasi pemasaran melalui sosial media Instagram dan
menawarkan produk mereka di marketplace.

• Kemudian, Connecting to marketplace, tim mentor akan membantu
peserta memfasilitasi dan mengoptimalisasi pembuatan akun marketplace,
Google Business, dll. Terakhir, Design Packing, pembuatan desain kemasan
bagi peserta pelatihan agar lebih menarik dan menunjang penampilan
produk bila dijual melalui penjualan online.

https://www.liputan6.com/bisnis/read/4345840/realisasi-subsidi-kur-umkm-per-31-agustus-2020-capai-rp-98-triliun


PERLUNYA LITERASI 
DAN INKLUSI 
KEUANGAN 
BAGI WANITA 
UMKM (TIPS AKHIR)

KATA KUNCINYA 
BAGI WANITA 

UMKM:

MELEK DIGITAL 
ATAU DIGITAL 

LITERACY SALAH 
SATUNYA MELALUI 

FINANCIAL 
LITERACY AND 

INCLUSION
Dewi, et.al. (2020)

“The more 
financially literate 

an individual is, the 
more

rational they are in 
financial decision-

making”
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dewan komite ilmiah. Selain itu, artikel tersebut telah dipresentasikan dan mendapatkan masukan 
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ABSTRAK  

Kegiatan PKM ini diharapkan membawa manfaat yakni meningkatkan pemahaman kaum wanita pelaku 

UMKM terhadap keuangan dan pemahaman terhadap lembaga-lembaga yang berkaitan dengan dana dan alokasi 

dana yang dimiliki oleh UMKM. Melalui pengelolaan dan alokasi dana yang tepat maka wanita pelaku UMKM 

lebih mudah melakukan perencanaan dan pengembangan usaha. Keberadaan PLUT (Pusat Layanan Unit Terpadu) 

di Pacitan sudah dirasakan manfaatnya oleh pelaku UMKM. Instansi ini sering sekali melakukan kegiatan untuk 

pendampingan terhadap UMKM. Salah satu kegiatan yang dilakukan adalah menyediakan lahan untuk lokasi 

UMKM menjual hasil produksinya di area sekitar kantor PLUT. Target luaran kegiatan adalah peningkatan 

pemahaman literasi dan inklusi keuangan dari kaum wanita pelaku UMKM di Pacitan sehingga mampu mengenali 

potensi diri dan potensi usaha sehingga akan berdampak positif pada peningkatan level ekonomi keluarga.  Metode 

pelaksanaan bekerja sama dengan PLUT sebagai mitra PKM melalui penyuluhan dan pendampingan mengenai 

produk-produk keuangan, manfaat serta bagaimana menjadi anggota lembaga keuangan dan asosiasi yang paling 

memungkinkan diikuti wanita pelaku UMKM dengan segera. Keanggotaan aktif pada Lembaga keuangan Credit 

Union dan Asparnas digunakan dalam rangka pembelajaran langsung peningkatkan literasi dan inklusi keuangan.. 

Kegiatan PKM  secara daring pada 24 Oktober 2020 melalui pemaparan tiga bagian yakni 1) Sejauhmana literasi 

dan inklusi keuangan berperan bagi wanita pelaku UMKM di Pacitan, 2) Masih rendahnya hasil literasi dan inklusi 

keuangan dari penelitian sebelumnya 3) Alternatif solusi cepat untuk  peningkatan literasi dan inklusi keuangan 

dengan bergabung pada credit union  dan Asparnas. Hasil PKM berupa antusiasme peserta menggambarkan 

tingginya peningkatan pengetahuan tentang produk-produk keuangan baik pada Credit Union maupun Asparnas. 

 

Kata Kunci: Literasi & Inklusi Keuangan, Wanita Pelaku UMKM, Pacitan, Credit Union 

 

ABSTRACT  
This PKM activity is expected to bring benefits, namely to increase the understanding of women who are 

MSME actors towards finance and understanding of institutions related to funds and allocation of funds owned by 

MSMEs. Through proper management and allocation of funds, it is easier for women MSME actors to plan and 

develop business. The benefits of the PLUT (Integrated Unit Service Center) in Pacitan have been felt by MSME 

actors. This agency often carries out activities for assistance to MSMEs. One of the activities carried out is to 

provide land for MSMEs to sell their products in the area around the PLUT office. The output target of the activity 

is to increase the understanding of financial literacy and inclusion of women doing MSMEs in Pacitan so that they 

are able to recognize their own potential and business potential so that it will have a positive impact on improving 

the family's economic level. The implementation method in collaboration with PLUT as a PKM partner is provided 

with counseling and assistance regarding financial products, benefits and how to become members of financial 

institutions and associations that are most likely to be followed by women who are MSME actors immediately. 

Active membership in Credit Union and Asparnas financial institutions is used in the context of direct learning to 

increase financial literacy and inclusion. Online PKM activities on October 24, 2020 through three parts 

presentation, namely 1) To what extent literacy and financial inclusion play a role for women who do MSMEs in 

Pacitan, 2 ) The low results of literacy and financial inclusion from previous studies 3) Quick alternative solutions 

to increase financial literacy and inclusion by joining a credit union and Asparnas. The results of the PKM in the 

form of participant enthusiasm illustrate the high increase in knowledge about financial products at both the Credit 

Union and Asparnas. 
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1. PENDAHULUAN 

Analisis Situasi 

Keberadaan dan sumbangsih UMKM di Indonesia ini, semakin terlihat ketika Indonesia 

mengalami pandemi Covid-19. Hal ini terlihat dari kontribusi UMKM terhadap PDB Indonesia 

terus  meningkat sampai sekitar 60%. Penyerapan tenaga kerja oleh UMKM juga sangat tinggi 

dan terus bertumbuh mencapai 96,99% - 97,22% dengan jumlah pelaku UMKM mencapai 62 

juta atau sekitar 98% dari pelaku usaha nasional. (Tabloid Kontan, 30 Juli 2020). Peran penting 

UMKM dalam perekonomian nasional ini mencerminkan peranan penting yang diemban oleh 

UMKM dalam pencapaian tujuan pembangunan nasional yang berkelanjutan atau Sustainable 

Development Goals (SDGs) di Indonesia. 

UMKM merupakan usaha bersifat sederhana dan tradisional, baik dalam hal organisasi, 

manajemen, metode, pola produksi, teknologi, tenaga kerja, produk  dan lokal usaha. Sehingga 

kebanyakan UMKM berasal dari wilayah pedesaaan. Produk yang dihasilkan pun merupakan 

produk khas kerajinan tangan seperti batik, perhiasan, meubel, makanan, minuman, pakaian, 

serta peralatan rumah tangga. Produk yang dihasilkan memiliki wilayah pemasaran yang masih 

terbatas, meski ada juga beberapa UMKM yang berhasil menjual hasil produknya ke luar 

wilayah bahkan ke luar negeri terutama untuk aksesoris dan kerajinan tangan (handmade). 

Mengamati berbagai potensi UMKM yang ada tersebut, ternyata ada potensi terpendam 

yang dimilikinya, yaitu potensi kaum wanita sebagai pelaku usaha [lihat Kementerian Negara 

Koperasi dan Pengusaha Kecil dan Menengah (2020)]. Potensi dan peran wanita dalam sektor 

ekonomi sangatlah besar. Berdasarkan data dari kementerian koperasi menyebutkan bahwa 

99,9% usaha di Indonesia adalah UMKM dan berdasarkan survei dari Bank Dunia (2016)  

seperti dikutip oleh Yadika (2019) menyebutkan bahwa lebih dari 50% usaha mikro dimiliki 

oleh wanita. Wanita dalam hal ini mempunyai dua peran, yaitu wanita sebagai penggerak 

ekonomi keluarga dan wanita sebagai penggerak ekonomi di lingkungan sekitarnya, yang pada 

akhirnya akan menggerakkan perekonomian nasional. Bukan sesuatu yang mudah bagi kaum 

wanita untuk menjalankan dua peran ini sekaligus. Oleh karena itulah edukasi atau pemahaman 

tentang peran mereka dalam keluarga dan bidang usaha harus dilakukan.  

Kabupaten Pacitan, merupakan salah satu dari 38 Kabupaten di Provinsi Jawa Timur yang 

terletak di bagian selatan barat daya. Secara astronomis, Kabupaten Pacitan ini terletak diantara 

7 92’ – 8 29’ Lintang Selatan  dan 110 90’ – 111 43’ Bujur Timur. Sebelah utara merupakan 

Kabupaten Ponorogo (Jawa Timur) dan Kabupaten Wonogiri (Jawa Tengah), sebelah timur 

merupakan Kabupaten Trenggalek (Jawa Timur), sebelah selatan merupakan Samudera 

Indonesia dan sebelah barat merupakan Kabupaten Wonogiri (Propinsi Jawa Tengah).   

Pusat Layanan Usaha Terpadu (PLUT) adalah Lembaga yang menyediakan jasa non 

finansial  yang menyeluruh dan hubungan bagi koperasi dan usaha mikro, kecil dan menengah 

(KUMKM) guna untuk meningkatkan kinerja produksi, kinerja kerjasama, akses ke pembiayaan, 

pengembangan SDM melalui peningkatan kapasitas kewirausahaan, teknis dan manajerial, serta 

kinerja kelembagaan dalam rangka meningkatkan daya saing KUMKM. UMKM yang terdata di 

PLUT (Pusat Layanan Usaha Terpadu) di Kabupaten Pacitan meliputi usaha di bidang kerajinan, 

makanan, suvenir. Usaha-usaha kecil dan menengah ini tersebar di seluruh wilayah Kabupaten 

Pacitan, dengan memanfaatkan potensi sumber daya alam yang berada di sekitar mereka. 

Menurut data dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan, jumlah perusahaan industri formal dan 

informal di Kabupaten Pacitan tahun 2019  sebanyak 12.386 perusahaan. Klasifikasi industri ini 

didominasi oleh industri gula merah sebanyak 5.104 unit dan industri tempe dengan jumlah 

1.123 unit usaha.  Sebagai penunjang aktivitas perdagangan, Kabupaten Pacitan memiliki 98 

pasar, 6 toko dan 1.286 kios serta warung. 
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Ketika terjadi pandemi covid-19 seperti saat ini, ternyata membawa dampak penurunan 

yang signifikan terhadap perkembangan UMKM di Pacitan. Hal ini terlihat dari penurunan 

omzet penjualan mereka, seiring dengan ditutupnya tempat-tempat wisata untuk sementara 

waktu dan penutupan beberapa wilayah di Pacitan. Hal ini menjadikan hambatan tersendiri 

terhadap denyut roda perekonomian terutama untuk para pelaku UMKM. Kekurangpahaman 

mereka terhadap penggunaan kemajuan teknologi untuk sarana promosi, sarana transaksi 

penjualan menjadi pukulan yang telak terhadap omzet penjualan mereka. Tentu hal ini jugalah 

menjadi salah satu hambatan yang dialami oleh para pelaku UMKM. 

Keberadaan kaum wanita sebagai pelaku UMKM di Pacitan sangat terasa sekali. Mereka 

kebanyakan bergerak dalam usaha industri tekstil (batik), serta industri makanan dan minuman. 

Tetapi potensi kaum wanita ini masih belum terlihat, ketika mereka berperan sebagai pengambil 

keputusan dalam usaha mereka. Hal ini terutama dalam hal yang berkaitan dengan pengetahuan 

dan pemahaman pengelolaan sumber dana dan alokasi dana yang mereka miliki. Hal ini dapat 

terlihat dari hasil penelitian awal yang telah tim PKM lakukan sejak akhir tahun 2019. Data yang 

tim PKM peroleh menunjukkan, bahwa kemampuan literasi dan pemahaman para pelaku 

UMKM yang wanita, masih menunjukkan kompetensi yang rendah. 

 

Tabel 1. Data Kompetensi Para Wanita Pelaku UMKM di Kabupaten Pacitan 

 

No Keterangan Paham Tidak 

Paham 

1. Pemahaman tentang  Inklusi Keuangan 

(Berkaitan dengan produk Lembaga keuangan 

non bank  dan bank) 

25% 75% 

2. Pemahaman tentang Literasi Keuangan 

(Berkaitan dengan Pengetahuan Dasar Keuangan) 

 

35% 65% 

Sumber: Setyawan, et.al. (2019)  konsisten dengan Irnawati, et.al. (2013) dan OJK (2018) 

 

Hasil penelitian pada tabel 1 menunjukkan, 75% tidak paham terkait produk lembaga 

keuangan serta manfaatnya, dan 65% tidak paham literasi atau pengetahuan dasar keuangan.  

Masih banyak para pelaku UMKM terutama kaum wanita yang masih belum memahami 

mengenai fasilitas-fasilitas dan produk-produk yang ditawarkan oleh jasa keuangan bank dan 

non-bank. Mereka hanya menggunakan bank, sebatas untuk melakukan penyimpanan dan 

penarikan dana. Ketika mereka berhadapan dengan teknologi perbankan ataupun produk 

perbankan selain tabungan, mereka masih takut dan ragu-ragu untuk menggunakannya. Padahal 

seharusnya mereka dapat mempergunakan segala macam fasilitas dan produk yang ditawarkan 

oleh institusi keuangan di negara ini untuk mempercepat transaksi keuangan usaha mereka. 

Sehingga, sangat disayangkan sekali kalau mereka tidak memanfaatkan segala kemudahan dan 

kemajuan yang ditawarkan oleh institusi perbankan. 

Demikian juga dengan pemahaman literasi keuangan mereka, masih banyak yang ragu-

ragu ketika menjawab pertanyaan yang tim PKM ajukan. Terutama berkaitan dengan literasi di 

bidang asuransi dan investasi. Mereka hanya memahami asuransi sebatas asuransi kesehatan 

BPJS, tetapi belum memahami  asuransi selain itu. Padahal asuransi dapat juga dipergunakan 

oleh mereka sebagai sarana investasi. Masih ada rasa ketakutan dan kekhawatiran mereka 

mengenai produk asuransi. Demikian juga produk investasi yang lain, terutama reksadana. 

Seluruh pelaku UMKM yang tim PKM jadikan sebagai responden, semuanya tidak memahami 

apa yang dimaksud dengan reksadana. Mereka selama ini hanya melakukan investasi di tiga  hal, 
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yaitu tabungan, tanah dan emas. Mereka memahami kalau hanya tiga media ini yang terpercaya 

sebagai sarana investasi.  

Berdasarkan hasil riset awal tersebut, terlihat jelas bahwa pemahaman keuangan yang 

dimiliki oleh wanita pelaku UMKM di Pacitan masih sangat rendah. Nilai yang tim PKM 

peroleh, berkisar sekitar 30% saja, jauh dari standar yang diberlakukan oleh Bank Indonesia, 

yaitu sekitar 80%. Hal ini yang akhirnya membuat mereka mengalami hambatan untuk 

mengembangkan produk yang mereka miliki ataupun untuk meluaskan pangsa pasar produk 

mereka.  Hal dominan yang  menjadi hambatan mereka adalah tentang pengelolaan keuangan 

dan pemahaman mereka tentang produk dan jasa keuangan. Terbatasnya informasi yang 

berkaitan dengan produk keuangan dan lembaga keuangan, akan menghambat mereka dalam 

pengajuan pinjaman ataupun pengelolaan asset dan investasi. Selain itu ada kekhawatiran ketika 

mereka terjerat dalam pinjaman yang illegal. 

Peran serta  pemerintah untuk menerjunkan OJK ataupun institusi yang terkait untuk 

melakukan edukasi terhadap para pelaku UMKM sangat diperlukan, supaya pemahaman mereka 

tentang literasi keuangan dan inklusi keuangan dapat menjadi lebih bagus. Sehingga akan 

membuat usaha mereka juga lebih berkembang. Kemampuan para pelaku UMKM dalam 

menyerap informasi tentang keuangan sangat berguna dalam pengambilan keputusan keuangan 

mereka. Sehingga keputusan keuangan yang mereka ambil nantinya akan tepat, baik untuk 

penentuan strategi maupun pengembangan usaha mereka. 

Peran serta PLUT sebagai institusi pemerintah yang resmi dapat lebih diberdayagunakan. 

Potensi UMKM di Pacitan sebenarnya sangat bagus dan mempunyai prospek yang sungguh luar 

biasa untuk dikembangkan lebih jauh lagi. Karena adanya hambatan dalam pemahaman 

keuangan, pemahaman teknologi, pemahaman manajemen, menbuat UMKM di Kabupaten 

Pacitan kurang terekspos di luar wilayah. Hal ini dapat dilihat dari data Bank Indonesia 

mengenai data UMKM seluruh Indonesia, dimana tidak ada satupun UMKM dari Kabupaten 

Pacitan yang masuk ke daftar data base UMKM yang dimiliki oleh Bank Indonesia. Hal ini 

berbeda sekali dengan Kabupaten Banyuwangi, Kabupaten Kediri, yang sudah masuk ke 

database daftar UMKM di Bank Indonesia. Padahal database UMKM yang dimiliki oleh Bank 

Indonesia ini sangat bermanfaat sekali untuk kemajuan UMKM daerah, karena di database Bank 

Indonesia ini, memuat profil dari setiap pelaku UMKM yang ada di daerah tersebut. Jadi 

database ini seperti market place, yang menghubungkan pembeli dengan penjual. Kelebihan 

berikutnya dari keberadaan database ini adalah semua transaksi dijamin keamanannya, karena 

situs ini adalah situs legal yang dimiliki oleh pemerintah, dalam hal ini Bank Indonesia. Selain 

itu kelebihan berikutnya adalah Bank Indonesia lebih dapat melakukan pemantauan, 

pendampingan untuk perkembangan UMKM di berbagai daerah di Indonesia.   

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk lebih mengekspos keberadaan UMKM di 

Kabupaten Pacitan, adalah dengan lebih memberdayakan keberadaan dari PLUT. Instansi ini 

akan memegang posisi yang strategis untuk mengangkat potensi UMKM yang berada di 

Kabupaten Pacitan. Namun posisi ini akan lebih dapat dikuatkan dan dikembangkan dengan 

adanya kerjasama antara PLUT dengan pengusaha luar ataupun PLUT bekerjasama dengan 

dunia pendidian (kampus/Perguruan Tinggi) atau lembaga swadaya masyarakat. Kerjasama-

kerjasama ini akan berfungsi sebagai media untuk melakukan pemetaan terhadap potensi yang 

dimiliki oleh UMKM di Pacitan, khususnya UMKM yang dimiliki dan dijalankan kaum wanita.  

Oleh karena itu, maka kegiatan pengabdian kepada masyarakat  ini akan membawa 

manfaat dan dampak yang bagus terhadap pengembangan dan kemajuan UMKM di Pacitan. 

Manfaat utama yang diperoleh salah satunya adalah meningkatkan pemahaman kaum wanita 

pelaku UMKM terhadap keuangan dan pemahaman terhadap lembaga-lembaga yang berkaitan 

dengan dana dan alokasi dana yang dimiliki oleh UMKM. Hal ini mencakup perencanaan dan 
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pengelolaan keuangan. Sehingga dengan pengelolaan dan alokasi dana yang tepat maka akan 

lebih mudah melakukan perencanaan dan pengembangan usaha di masa depan.  

 

 

              

    

 

Gambar 1. Tiga Contoh UMKM Binaan PLUT Pacitan 

 

Keberadaan PLUT di Kabupaten Pacitan secara lokal sudah dirasakan manfaatnya oleh 

para pelaku UMKM. Instansi ini sering sekali melakukan kegiatan untuk pemberdayaan ekonomi 

UMKM dan pendampingan terhadap UMKM. Salah satu kegiatan yang dilakukan adalah 

menyediakan lahan untuk lokasi UMKM menjual hasil produksinya di area sekitar kantor PLUT 

Kabupaten Pacitan. Hal ini dapat dilihat dari Foto 1, 2 dan 3 dari gambar 1 di atas  contoh 

kegiatan UMKM (binaan PLUT KUKM Pacitan) seperti Nasi Goreng Jawa, Tahu Telor atau 

Tahu Lontong Arema dan Bebek Goreng Sumber Roso yang dikelola para wanita. Sebagaimana 

diketahui sebelumnya bahwa tiga contoh usaha di atas biasanya lebih lazim dikelola oleh para 

pria. 

 

Permasalahan  

Berdasarkan kondisi dan situasi yang dijelaskan sebelumnya, maka dapat dilihat ada beberapa 

permasalahan yang dihadapi oleh mitra di Pacitan. Permasalahan tersebut adalah: 

1. Masih kurangnya pemahaman kaum wanita sebagai pelaku UMKM di Pacitan mengenai 

literasi keuangan dan inklusi keuangan.  Hal ini dapat dibuktikan belum dapatnya wanita 

pelaku UMKM melakukan pemisahan keuangan usaha dan keuangan pribadi atau 

keluarganya. 

2. Masih kurangnya pemanfaatan produk keuangan, dan media untuk mempromosikan dan 

mengembangkan usaha UMKM. Hal ini karena masih tingginya sifat konservatf dari para 

wanita pelaku UMKM untuk lebih berani dan proaktif bertemu dengan pihak bank yang 

menawarkan berbagai produk keuangan yang mestinya memiliki  daya tarik tersendiri. 

3. Kurangnya pemberdayaan PLUT sebagai mediator UMKM. Hal ini dikarenakan PULT 

masih memiliki prioritas tugas melakukan efektivitas kucuran dana dari Bank Jatim. 

 

Solusi Mitra 

Terkait permasalahan yang dihadapi oleh pelaku UMKM di Kabupaten Pacitan, terutama kaum 

wanitanya, maka tim PKM memberikan solusi sebagai berikut: 

1. Melakukan seminar dan pelatihan untuk mengedukasi mereka supaya lebih memahami 

tentang inklusi keuangan dan meningkatkan pemahaman mereka tentang literasi keuangan. 

Seminar dan pelatihan akan dilakukan secara webinar, mengingat kondisi sekarang yang 

tidak kondusif untuk melakukan seminar dan pelatihan  secara tatap muka langsung. 

FOTO 1: 

NASI GORENG JAWA 

FOTO 2: 

TAHU TELOR /  

TAHU LONTONG AREMA 

FOTO 3: 

BEBEK GORENG 

SUMBER ROSO 
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Kegiatan ini akan dilakukan melalui PLUT sebagai instansi resmi pemerintah yang 

menaungi UMKM di Kabupaten Pacitan. 

2. Melakukan pendampingan  dan konsultasi kepada para pelaku UMKM terutama kaum 

wanita, selama kurun waktu tertentu. Konsultasi dan pendampingan dilakukan secara jarak 

jauh melalu media whatsapp (WA). 

3. Melakukan Kerjasama dengan PLUT, membantu PLUT supaya lebih bisa mempromosikan 

UMKM di tingkat nasional. Terutama untuk teknologi dan database di tingkat nasional. 

Sehingga, market place UMKM yang selama ini sudah disediakan oleh Bank Indonesia 

dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh para pelaku UMKM. Komunikasi dilakukan 

melalui Google-Meet, Zoom maupun Whatsapp (WA) untuk proses lanjutan setelah PKM. 

Pelaksanaan kegiatan PKM akan mendeteksi sejauhmana level inklusi keuangan  dan 

literasi keuangan wanita pelaku UMKM di Pacitan agar dapat lebih ditingkatkan terutama terkait  

partisipasi mereka dalam pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan.  

Johnstone-Louis (2017) dan Lusardi (2019) menyatakan literasi dan inklusi keuangan  

berkaitan dengan tiga hal yakni Access, Usage, dan Quality. Access (akses)  berkaitan dengan 

kemampuan dalam menggunakan jasa layanan dan produk yang ditawarkan oleh lembaga 

keuangan. Akses merupakan infrastruktur yang disediakan oleh lembaga jasa keuangan agar 

masyarakat dapat menjangkau baik lembaga, produk dan layanan jasa keuangan yang bersifat 

formal. Contoh yang dilakukan antara lain:  penambahan jaringan kantor, penambahan jumlah 

agen, penambahan jumlah ATM, penambahan point of access melalui layanan digital baik 

internet dan mobile banking.   

Usage berkaitan penggunaan produk dan layanan jasa keuangan oleh masyarakat yang 

merupakan tujuan akhir dari inklusi keuangan, sehingga diharapkan masyarakat akan  

menikmati. Selain itu ketersediaan produk dan layanan jasa keuangan perlu disesuaikan  dengan 

karakter dan kebutuhan masyarakat yang dapat dijangkau baik dari segi harga maupun aksesnya.  

Quality berkaitan dengan keterkaitan jasa dan produk keuangan dalam memenuhi kebutuhan, 

gaya hidup yang diperlukan oleh individu.  

Quality merupakan kondisi dimana produk dan layanan jasa keuangan dapat memberikan 

manfaat yang sebesar – besarnya kepada masyarakat yang menggunakan produk dan layanan 

jasa keuangan tersebut. Quality dalam hal ini dapat diartikan pula sebagai penggunaan produk 

dan layanan jasa keuangan oleh masyarakat secara aktif yang berarti produk dan layanan jasa 

keuangan “fit”  dengan apa yang dibutuhkan oleh masyarakat sehingga frekuensi 

penggunaannya relatif tinggi.  

 

2. METODE PELAKSANAAN PKM 

Langkah-langkah Tahapan Pelaksanaan 

Kegiatan PKM pada wanita pelaku UMKM di  Pacitan dilakukan dengan berawal dari hasil 

penelitian PDUPT Hibah DIKTI 2019 yang menemukan bahwa sekalipun wanita pelaku UMKM 

di Pacitan telah memiliki pemahaman literasi dan inklusi keuangan ternyata levelnya masih 

rendah. Hal ini dapat dilihat pada tabel 1 yang menyatakan bahwa 75% wanita pelaku UMKM 

tidak paham tentang literasi keuangan dan 65% tidak paham inklusi keuangan.  

Temuan ini jelas berdampak negatif untuk konteks program Literasi dan Inklusi Keuangan 

yang sangat digalakkan oleh OJK dan BI. Sehingga hal ini membuat tim PKM memutuskan 

melakukan PKM ini dengan tema pada peningkatan literasi dan inklusi keuangan untuk wanita 

pelaku UMKM di Pacitan agar partisipasi mereka dalam pengambilan keputusan dan 

pengelolaan keuangan semakin meningkat. 
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Kegiatan PKM dilakukan beberapa tahap yakni: 

a. Koordinasi dengan PLUT KUKM Pacitan (Bapak Smita Catur Sudyantara) untuk 

memastikan persetujuan pelaksanaan PKM yakni hari H dan mekanisme kegiatan. 

b. Setelah menerima konfirmasi persetujuan maka langkah berikutnya adalah melakukan 

rapat tim secara virtual untuk menyelesaikan proposal kegiatan berdasarkan uraian tugas 

sesuai kepakaran dan pengalaman masing-masing. 

c. Mengirim proposal kegiatan ke LPPM UNTAR untuk mendapatkan persetujuan dan Surat 

Perjanjian Kerja sebagai dasar kontrak kerja dan monev. 

d. Melakukan PKM daring tanggal 24 Oktober 2020 dengan bahan presentasi  sudah 

diberikan pada PLUT KUKM Pacitan dua hari sebelumnya.   

 

Partisipasi Mitra dalam Kegiatan PKM 

Mitra yakni PLUT KUKM Pacitan memiliki partispasi sebagai co-host kegiatan PKM dan 

berhak melakukan seleksi peserta kegiatan PKM 24 Oktober 2020. Peserta diseleksi berdasarkan 

komunikasi antara PLUT KUKM Pacitan dengan wanita pelaku UMKM. Mengingat kegiatan 

bersifat dialog interaktif dan pendampingan level individu dan kelompok kecil maka jumlah 

peserta dibatasi maksimum 40 wanita pelaku UMKM dengan kriteria yang sudah memiliki 

pengalaman dalam penggunaan alat komunikasi HP, yang sangat memahami bisnis dan yang 

pernah menjadi responden kegiatan penelitian atau PKM.    

 

Kepakaran dan Pembagian Tugas TIM 

Berikut adalah uraian kepakaran dan status setiap anggota tim Pengabdian Kepada Masyarakat 

yang terdiri atas 3 (tiga) orang dosen dan 1 (satu) mahasiswa yang dapat dilihat pada tabel 2 di 

bawah ini. 

 

Tabel 2. Nama Tim Pengusul, Status dan Tugas   

 

No. Nama Status Tugas Pra 

Pelaksanaan 

Tugas 

Pelaksanaan 

1. Dr. Ignatius Roni Setyawan, SE, 

M..Si 

Dosen Kompilasi Materi Pelaksana Materi 

2. Dr. Ishak Ramli, SE,MM Dosen Narasumber  Topik Pelaksana Materi 

3. Indra Listyarti, SE., MM Dosen Narasumber  Topik Pelaksana Materi 

4. Meiske Anggriani Halim Mahasiswa Administrasi Proposal Administrator 

Acara 

 

Secara rinci dinyatakan tugas ketua tim (Dr. Ignatius Roni Setyawan, SE, M.Si) adalah 

sebagai kompilasi materi dan pelaksana materi untuk pemahaman awal literasi dan inklusi 

keuangan scara umum.  Kemudian  tugas anggota tim I (Dr. Ishak Ramli, SE, MM) sebagai 

narasumber  dengan pengalaman pengabdian masyarakat pada level Ipteks bagi Masyarakat 

(IbM) kelompok petani di Cianjur,  Jawa  Barat tahun 2016  dan  sebagai pelaksana materi topik 

bagaimana cara meningkatkan literasi dan inklusi keuangan. Selanjutnya tugas anggota tim II 

(Indra Listyarti, SE, MM ) adalah sebagai narasumber penelitian awal profil wanita pelaku 

UMKM di Pacitan untuk pelaksanaan kegiatan penelitian PDUPT hibah DIKTI tahun 2019 dan 

akan bertindak sebagai pelaksana materi tentang pendampingan wanita pelaku UMKM di 

Pacitan agar semakin meningkat level literasi dan inklusi keuangannya.   
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan  persiapan PKM dilaksanakan secara daring dengan memakai media google meet 

meet.google.com/yrz-eriq-mfa berawal dari rapat tim PKM dengan pihak PLUT bapak Smita 

Catur S. sebagai konsultan PLUT seperti terlihat di gambar 2.  Hasil pertemuan pada tanggal 16 

Oktober 2020 tergambarkan kebutuhan utama dari wanita pelaku UMKM di Pacitan adalah 

sarana nyata untuk mempercepat peningkatan literasi dan inklusi keuangan. Berdasarkan 

kesepakatan maka ditetapkan satu materi tambahan tentang credit union yang dibawakan oleh 

bapak Ishak Ramli dengan pengalaman membina koperasi pada proyek IbM bagi Petani Cianjur. 

 

 
 

Gambar 2.  Sesi Persiapan Akhir PKM oleh Tim dan PLUT tanggal 16 Oktober 2020 

 

Konsisten merujuk pada tiga permasalahan mitra di bagian 1 yakni masih rendahnya  

literasi dan inklusi keuangan wanita pelaku UMKM, masih belum populernya produk perbankan 

di kalangan wanita pelaku UMKM dan belum maksimumnya fungsi PLUT sebagai mediator 

pemberdayaan UMKM maka tim PKM menetapkan penyuluhan dan pendampingan pada tiga 

bagian yaitu: perlunya literasi dan inklusi keuangan secara umum (pemateri bapak Ignatius Roni 

Setyawan), pemaparan hasil penelitian literasi dan inklusi keeuangan bagi wanita pelaku UMKM 

di Pacitan  (pemateri ibu Indra Listyarti) dan penjelasan produk-produk keuangan credit union 

dan Asparnas, serta manfaatnya dalam meningkatkan bisnis bagi wanita pelaku UMKM  

(pemateri bapak Ishak Ramli). Ketiga pokok materi ini memberi alternatif bagi wanita pelaku 

UMKM untuk meningkatkan literasi dan inklusi keuangan serta memberi bantuan kepada pihak 

PLUT lebih efektif sebagai mediator pemberdayaan untuk para wanita pelaku UMKM. 

Pada pelaksanaan PKM Sabtu, tanggal 24 Oktober 2020 jam 8 – 12 WIB melalui tautan   

meet.google.com/ifc-bwwe-fnf maka tim PKM yang berkoordinasi dengan pihak PLUT berhasil 

mengumpulkan sejumlah 32 wanita pelaku UMKM yang sudah mengisi kehadiran melalui link 

google form https://forms.gle/5XpynonrSLgKQJkS7.  Sejumlah 32 wanita pelaku UMKM ini 

ternyata 15% berskala menengah dan sisanya berkala kecil.  Kemudian 28% cakupan usaha 

adalah nasional dan sisanya usaha lokal. Sebagian besar menjalankan usaha kurang dari 5 tahun 

dan masih saja ternyata mengeluhkan masalah utama klasik UMKM yakni kurangnya akses 

pasar, modal dan teknologi sehingga wanita pelaku UMKM mengalami kesulitan 

mengembangkan usahanya.  

 Informasi tersebut memberi gambaran betapa urgen dan perlunya peserta wanita pelaku 

UMKM mendapatkan penyuluhan dan pendampingan tentang masalah utama dalam literasi dan 

inklusi keuangan untuk membantu bisnisnya.  Hasil penyuluhan dan pendampingan pada wanita 

pelaku UMKM Pacitan menunjukkan peningkatkan pengetahuan produk-produk keuangan 

khususnya pada credit union dan manfaatnya dalam menjalankan bisnis. Peningkatan ini 

berdasarkan antisipasi pertanyaan-pertanyaan yang diajukan serta antusiasme yang tinggi untuk 

https://meet.google.com/yrz-eriq-mfa
https://meet.google.com/ifc-bwwe-fnf
https://meet.google.com/ifc-bwwe-fnf
https://forms.gle/5XpynonrSLgKQJkS7
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makin berdaya secara bisnis melalui peningkatan level literasi dan inklusi keuangan serta minat 

untuk menjadi anggota aktif credit union dan Asparnas. 

 

 
 

Gambar 3.  Sesi Pemaparan Materi dan Diskusi oleh Tim PKM tanggal 24 Oktober 2020 

 

Inti pertanyaan dari peserta wanita pelaku UMKM adalah tentang  bagaimana mereka ini 

dapat survive selama pandemi covid 19 dan  bagaimana mereka dapat bergabung dalam credit 

union. Agar tetap survive selama pandemi maka tim PKM menyarankan aspek inovasi dan 

kreativitas sebagai main business mindset.  Aspek inovasi dapat berupa memperbaharui tampilan 

atau kemasan produk karena sebagian besar adalah wanita pedagang dan ada pula yang sebagai 

produsen beberapa jenis barang. Kemudian untuk contoh riil kreativitas misalnya wanita pelaku 

UMKM dapat lebih berani membuka jejaring melalui media sosial. Ada salah satu peserta wanita 

pelaku UMKM yang sudah memiliki jejaring bisnis di bidang aksesoris dan telah memanfaatkan 

Instagram untuk mengembangkan bisnisnya hingga ke manca negara. Figur wanita pelaku 

UMKM yang sudah sukses dengan Instagram ini seharusnya dapat menjadi rujukan peserta 

lainnya (wanita pelaku UMKM lain) dalam melakukan collective benchmarking yakni mulai 

masif menggunakan media sosial dalam memperluas jaringan bisnis yang dimiliki.   

Terkait menjadi anggota credit union maka ada dua pilihan yakni dapat mendirikan sendiri 

berdasarkan kemiripan bisnis dan industri atau bergabung pada credit union yang sudah mapan. 

Terakhir bapak Ishak Ramli memberi solusi yakni wanita pelaku UMKM dapat bergabung pada 

Asparnas (Asosiasi Pariwisata Nasional) yang fokus utamanya tourism namun berkiblat 

pemberdayaan UMKM. 

Kemudian tim PKM melakukan post test kepada para pelaku UMKM khusus untuk peserta 

acara tanggal 24 Oktober dengan tujuan mengkonfirmasi kembali level literasi dan inklusi 

keuangan dari peserta yang diharapkan lebih meningkat. Data yang diperoleh sebagai berikut : 

 

Tabel 3  Post Test Para Wanita Pelaku UMKM 

No. Keterangan Prosentase 

1. Penggunaan produk layanan kredit dari Lembaga keuangan: 

a) Kredit konsumsi 

b) Kredit modal kerja 

c) Kredit Investasi 

 

36% 

22% 

42% 
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2. Pemahaman inklusi keuangan: 

a) Ussage (penggunaan layanan) 

b) Access (hambatan dalam menggunakan layanan) 

c) Quality (tingkat pelayanan) 

Rata-rata pemahaman 

 

80% 

75% 

80% 

78.33% 

3. Pemahaman tentang literasi keuangan : 

a) Pemahaman tentang asuransi 

b) Pemahaman tentang reksadana 

c) Pemahaman tentang deposito 

d) Pembuatan perencanaan dan pengelolaan keuangan 

 Rata-rata pemahaman 

 

87,2% 

71% 

75% 

80% 

78.3% 

Sumber : Hasil Olah Data tim PKM (2020)     

Berdasarkan tabel 3 di atas maka terjadi perubahan dari kemampuan wanita pelaku 

UMKM setelah mengikuti acara tanggal 24 Oktober 2020, dimana kuesioner terbaru tim PKM 

lakukan setelah 3 minggu pelaksanaan. Sehingga para wanita pelaku UMKM lebih memahami 

tentang perlunya pemahaman literasi keuangan dan inklusi keuangan yang diterapkan dalam 

usahanya. Hampir 80%, sudah mulai melakukan perencanaan dan pengelolaan keuangan, dapat 

menilai cara berinvestasi ketika mereka mengalami surplus pendapatan. Mereka juga sudah 

mulai memahami cara pengajuan pinjaman ke lembaga keuangan, ataupun cara mendapatkan 

bantuan modal kerja dari pemerintah. Yang menjadi catatan tim PKM adalah prosentase 

penggunaan layanan kredit masih dapat ditingkatkan lagi karena nilai prosentasenya masih di 

bawah 50%. Namun hasil bagusnya adalah nilai penggunaan kredit investasi adalah yang 

tertinggi dibandingkan kredit konsumsi dan kredit modal kerja. Hal ini berarti wanita pelaku 

UMKM memang lebih bermotif bisnis daripada sekedar bermotif konsumtif manakala 

mendapatkan pinjaman dana dari bank. 

Tim PKM juga melakukan kegiatan pendampingan untuk keberlangsungan usahanya, 

melalui whatsapp group. Mereka bisa melakukan konsultasi usahanya dan juga sharing produk 

yang mereka hasilkan kepada tim PKM. Temuan tim PKM adalah semakin wanita pelaku 

UMKM financially literated maka semakin berani mereka melakukan sharing kegiatan usaha 

dan inovasi produk yang telah dilakukan sekalipun dalam kondisi pandemi covid 19 ini. 

 

4. KESIMPULAN & SARAN 

Kegiatan PKM ini terbukti  telah memberikan manfaat bagi wanita pelaku UMKM di 

Pacitan terutama untuk meningkatkan pemahaman literasi dan inklusi keuangannya dari hanya 

sebesar 25% dan 35% sesuai pada tabel 1 maka tim PKM menemukan hasil  angka ini dapat naik 

menjadi 78.33% untuk inklusi keuangan dan 78.3% untuk aspek literasinya. Hasil yang positif 

ini adalah gambaran dari  tingginya antusiasme dari peserta selama sesi paparan dan deskripsi 

data profil di google form sebelum acara 24 Oktiber 2020 dimana tim PKM surprise bahwa 

seluruh peserta wanita pelaku UMKM memiliki alamat g-mail dan WA dan mampu 

memanfaatkannya. 

Terlepas alamat g-mail yang dimiliki karena adanya proses bantuan dari PLUT namun tim 

PKM memiliki keyakinan bahwa sebenarnya wanita pelaku UMKM di Pacitan sudah memiliki 

kemampuan literasi digital. Dengan adanya literasi digital maka angka literasi dan inklusi 

keuangan dapat meningkatan lebih cepat lagi. Hal ini penting bagi mereka untuk menjaga daya 

survive bisnis selama pandemi dan memiliki network melalui keanggotaan credit union. Pada 

pemdampingan dengan WA group maka  terungkap juga keinginan dari wanita pelaku UMKM 

ini untuk semakin memajukan usahanya dan dapat terus bertahan dari pandemi covid 19. 
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Pada PKM berikutnya tim menyarankan materi dalam business game digital dan 

melibatkan bank dan credit union guna mengakselerasi literasi dan inklusi keuangan wanita 

pelaku UMKM serta memberi ruang bagi PLUT agar semakin mampu menjadi mediator 

pemberdayaan wanita pelaku UMKM. Business game digital berupa uraian instruksi yang detil 

tentang inklusi dan literasi dengan contoh nyata dan dapat diunduh memakai aplikasi pada HP. 

Materi business game digital dan keberadaan bank & credit union akan memberi nilai tambah 

bagi seluruh peserta. Nilai tambah yang dimaksud adalah peserta dapat langsung 

mensimulasikan kondisi riil bisnis dan mendefiniskan pemahaman literasi dan inklusi keuangan  

masing-masing sehingga nantinya akan mencetuskan niat dan partisipasi yang kuat dalam 

pengambilan keputusan keuangannya.   

 

Ucapan Terima Kasih  

Penulis mengucapkan terimakasih atas dukungan pendanaan kegiatan kepada pihak LPPM 

UNTAR dan pihak PLUT KUKM Pacitan sebagai mitra dalam kegiatan PKM yang  

dilaksanakan pada Sabtu 24 Oktober 2020 secara daring di link meet.google.com/ifc-bwwe-fnf. 
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Berdasarkan data Kementerian Negara Koperasi dan Pengusaha Kecil dan Menengah (2020) 

mengenai berbagai potensi Usaha Menengah Kecil dan Mikro (UMKM), ternyata ada potensi 

terpendam, yaitu potensi kaum wanita sebagai pelaku usaha. Kementerian koperasi 

mengungkapkan hampir seluruh usaha di Indonesia adalah UMKM. Bahkan, Bank Dunia tahun 2016 

mengatakan lebih dari separo usaha mikro dimotori wanita.  

Wanita dalam hal ini mempunyai dua peran, yaitu wanita sebagai penggerak ekonomi keluarga dan 

wanita sebagai penggerak ekonomi di lingkungan sekitarnya, yang pada akhirnya akan 

menggerakkan perekonomian nasional. Tidaklah mudah bagi wanita untuk menjalankan dua peran 

ini sekaligus. Oleh karena itula, edukasi atau pemahaman tentang peran mereka dalam keluarga 

dan bidang usaha harus dilakukan.  

Peran ganda tersebut juga dialami wanita di Kabupaten Pacitan. Ketika terjadi pandemi covid seperti 

saat ini, ternyata membawa dampak penurunan yang signifikan terhadap perkembangan UMKM di 

Pacitan. Hal ini terlihat dari penurunan omzet penjualan mereka, seiring dengan ditutupnya tempat-

tempat wisata untuk sementara waktu dan penutupan beberapa wilayah di Pacitan. Ini menjadikan 

hambatan tersendiri terhadap denyut roda perekonomian terutama untuk para pelaku UMKM. 

Kekurang-pahaman mereka terhadap penggunaan kemajuan teknologi untuk sarana promosi, 

sarana transaksi penjualan menjadi pukulan telak terhadap omzet penjualan. 

Kegiatan PKM pada wanita pelaku UMKM di Pacitan dilakukan dengan berawal dari hasil penelitian 

PDUPT Hibah DIKTI 2019 yang menemukan bahwa sekalipun wanita pelaku UMKM di Pacitan telah 

memiliki pemahaman literasi dan inklusi keuangan ternyata levelnya masih rendah. Hal ini dapat 

dinyatakan bahwa 75% wanita pelaku UMKM tidak paham tentang literasi keuangan dan 65% tidak 

paham inklusi keuangan. Temuan ini jelas berdampak negatif untuk konteks program Literasi dan 

mailto:ign.s@fe.untar.ac.id


 
 
 
 

Volume 1 | Halaman 4-7 | 1 Desember 2020 
ISSN: 2746 - 9018 

 

Inklusi Keuangan yang sangat digalakkan oleh OJK dan BI. Sehingga hal ini membuat kami 

memutuskan melakukan PKM ini dengan tema pada peningkatan literasi dan inklusi keuangan untuk 

wanita pelaku UMKM di Pacitan agar partisipasi mereka dalam pengambilan keputusan dan 

pengelolaan keuangan semakin meningkat. 

Pada pelaksanaan PKM Sabtu, tanggal 24 Oktober 2020 melalui tautan  https://meet.google.com/ifc-

bwwe-fnf maka tim PKM yang berkoordinasi dengan pihak PLUT berhasil mengumpulkan 32 wanita 

pelaku UMKM yang sudah mengisi kehadiran melalui link google form 

https://forms.gle/5XpynonrSLgKQJkS7. Dari 32 wanita pelaku UMKM ternyata 15% berskala 

menengah dan sisanya berskala kecil.  Kemudian 28% cakupan usaha adalah nasional dan sisanya 

usaha lokal. Sebagian besar menjalankan usaha kurang dari 5 tahun dan mengeluhkan masalah 

utama klasik UMKM yakni kurangnya akses pasar, modal dan teknologi.  

Dari gambaran ini, tim PKM memiliki keyakinan pada materi yang diberikan karena masalah utama 

dalam literasi dan inklusi keuangan bukan sekedar karena wanita pelaku UMKM belum menyadari 

topik ini, namun karena mereka masih fokus untuk mengatasi masalah bisnisnya. Berdasarkan sesi 

paparan tim PKM mengenai sejauhmana literasi dan inklusi keuangan berperan bagi wanita pelaku 

UMKM di Pacitan, masih rendahnya hasil literasi dan inklusi keuangan dari penelitian sebelumnya 

dan alternatif solusi cepat untuk  peningkatan literasi dan inklusi keuangan dengan bergabung pada 

credit union  dan Asparnas (Asosiasi Pariwisata Nasional) maka para  peserta wanita pelaku UMKM 

memiliki antusiasme  tinggi untuk makin berdaya secara bisnis melalui peningkatan level literasi dan 

inklusi keuangan.  

Inti pertanyaan peserta adalah tentang  bagaimana mereka ini dapat survive selama pandemi covid 

19 dan  bagaimana mereka dapat bergabung dalam credit union. Agar tetap survive selama pandemi 

maka tim PKM menyarankan aspek inovasi dan kreativitas sebagai main business mindset.  Aspek 

inovasi dapat berupa memperbaharui tampilan atau kemasan produk karena sebagian besar adalah 

wanita pedagang dan ada pula yang sebagai produsen beberapa jenis barang. Kemudian untuk 

contoh riil kreativitas misalnya wanita pelaku UMKM dapat lebih berani membuka jejaring melalui 

media sosial. Ada salah satu peserta wanita pelaku UMKM yang sudah memiliki jejaring bisnis di 

bidang aksesoris dan telah memanfaatkan Instagram untuk mengembangkan bisnisnya hingga ke 

https://meet.google.com/ifc-bwwe-fnf
https://meet.google.com/ifc-bwwe-fnf
https://meet.google.com/ifc-bwwe-fnf
https://forms.gle/5XpynonrSLgKQJkS7
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manca negara. Figur wanita pelaku UMKM yang sudah sukses dengan Instagram ini seharusnya 

dapat menjadi rujukan peserta lainnya (wanita pelaku UMKM lain) dalam melakukan collective 

benchmarking yakni mulai masif menggunakan media sosial dalam memperluas jaringan bisnis 

yang dimiliki. 

Terkait menjadi anggota credit union maka ada dua pilihan yakni dapat mendirikan sendiri 

berdasarkan kemiripan bisnis dan industri atau bergabung pada credit union yang sudah mapan. 

Bapak Ishak Ramli memberi solusi yakni wanita pelaku UMKM dapat bergabung pada Asparmas 

yang meskipun fokus utama tourism namun tetap berkiblat pemberdayaan UMKM. Dengan 

bergabung pada Asparnas maka wanita pelaku UMKM di Pacitan lebih mengalami pemberdayaan  

dalam hal kemampuan bisnis dan  literasi keuangan. 

Kegiatan PKM terbukti memberikan manfaat bagi wanita pelaku UMKM di Pacitan terutama untuk 

meningkatkan pemahaman literasi dan inklusi keuangannya. Dari hanya sebesar 25% dan 35% 

maka tim PKM memperoleh angka yang lebih tinggi sebesar 78.3%.  Peningkatan angka literasi dan 

inklusi keuangan menurut tim PKM cukup beralasan berangkat dari tingginya antusiasme dari 

peserta selama sesi paparan dan berdasarkan data profil di google form yakni tim PKM surprise 

bahwa seluruh peserta wanita pelaku UMKM memiliki alamat g-mail dan WA. Terlepas bahwa 

alamat g-mail ini dikarenakan adanya  proses  bantuan dari PLUT namun tim PKM memiliki 

keyakinan bahwa wanita pelaku UMKM di Pacitan ini memiliki kemampuan literasi digital. Dengan 

adanya literasi digital maka angka literasi dan inklusi keuangan dapat ditingkatkan lebih cepat. Hal 

ini penting bagi mereka untuk menjaga daya survive bisnis selama pandemi dan memiliki network 

melalui keanggotaan credit union.  

Kegiatan PKM ini akan bermanfaat bagi Untar dalam hal promosi dan networking. Dari segi promosi 

yakni profil Untar sebagai kampus yang memiliki semangat dan orientasi kewirausahaan serta 

sejalan dengan pengembangan UMKM ini semakin dikenal masyarakat Pacitan melalui diseminasi 

informasi dari peserta wanita pelaku UMKM. Kemudian untuk networking maka PKM ini menjadi 

inisiator bagi PKM-PKM berikutnya. Hal ini karena PLUT KUKM Pacitan akan membuka kesempatan 

kegiatan PKM-PKM dari Untar. 
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Pada PKM berikutnya disarankan materi dalam business game digital dan melibatkan bank dan 

credit union guna mengakselerasi literasi dan inklusi keuangan wanita pelaku UMKM serta memberi 

lebih ruang bagi PLUT menjadi mediator pemberdayaan. Business game digital berupa uraian 

instruksi yang detil tentang inklusi dan literasi dengan contoh nyata dan dapat diunduh memakai 

aplikasi pada HP atau gadget. 

  

 



 

 

Sinopsis PKM Lanjutan 

 

1. Analisis Situasi 

Hasil post test PKM 24 Oktober 2020 cukup menggembirakan kami karena 

terjadi peningkatan pemahaman literasi dan inklusi keuangan wanita pelaku 

UMKM di Pacitan. Namun tentunya ini masih belum dapat digeneralisir karena 

baru diuji pada 30 responden. Tetap perlu upaya lebih keras dan tertata rapi untuk 

meningkatkan literasi dan inklusi keuangan wanita pelaku UMKM di Pacitan.   

Menurut kami wanita pelaku UMKM di Pacitan sebenarnya memiliki motvasi 

kuat untuk maju terbukti dengan antusiasme mereka dalam mengikuti kegiatan 

PKM walaupun hanya secara daring. Pertanyaan-pertanyaan mereka memang 

seputar bagaimana mereka dapat lebih mengembangkan bisnis mereka di tengah 

kondisi pandemi Covid 19 ini. Pada sesi PKM ini kami juga mengenalkan model 

credit union dan ASPARNAS (Asosiasi Pariwisata Nasional) yang dapat 

berfungsi mengubah business mindset mereka agar lebih gigih dan kreatif sebagai 

pebisnis karena potensi usaha mereka sebenarnya termasuk unggulan (komoditas 

ekspor) dan pendukung pariwisata setempat. Pertimbangan kami ini didasarkan 

atas opini penting dari kajian studi Vera Intanie Dewi (2020), salah satu peneliti 

literasi keuangan terbaik di Indonesia saat ini yakni “The more financially 

literate an individual is the more rational they are in financial decision-making”  

2. Permasahan Mitra 

Setelah bertemu dengan wanita pelaku UMKM walaupun secara daring maka 

masalah utama mereka bukan semata rendahnya literasi dan inklusi keuangan 

namun justru urgensi mereka untuk mengembangkan bisnis pada level usaha 

lebih besar. Setelah berdialog dengan bapak Smitha (konsultan PLUT KUKM 

Pacitan) yang menjadi mediator dengan pihak bank Jatim (kreditur tetap) maka 

menurut kami hanya dengan efektivitas dukungan pendanaan dan pendampingan 

kapabilitas manajemen keuangan secara intensif dan kontinyu maka peluang 

wanita pelaku UMKM Pacitan  memperbesar  usahanya akan terbuka lebar selain 

level literasi dan inklusi keuangannya dapat ditingkatkan pula secara  bertahap.    

3. Solusi yang Ditawarkan, Metode dan Luaran Kegiatan 

Untuk lebih mengenali potensi bisnisnya maka wanita pelaku UMKM di Pacitan 

perlu diikutkan dalam  model keanggotaan credit union sesuai dengan kemiripan 

industri maupun ASPARNAS jika kebetulan bidang usaha merupakan komponen 

pendukung industri pariwisata. Dengan gabung ke credit union & ASPARNAS, 

mereka dikenalkan banyak metode pembelajaran interaktif di mana wanita pelaku 

UMKM Pacitan akan dapat melakukan simulasi bisnis lewat business game 

digital dari HP dan gadget. Business game digital ini diadopsi dari Website Prof. 

Anna Maria Lusardi (USA) yang linked pada topik financial literacy & inclusion.  
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